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1 INT. KOST DEO - DAY 1
INSERT TV - terlihat permainan game console tentang
pertanian. seorang karakter petani mencangkul sawah di
dekat rumahnya. Terlihat berbagai macam sayuran masuk ke
dalam tas karakter itu. Karakter tersebut lalu berjalan
memasuki rumahnya.
DEO (V.O.)
Coba deh lu bayangin..
INSERT TV - karakter petani berjalan menuju rumah kecil
dan masuk ke dalam rumahnya. Sesaat game tersebut beralih
menjadi gambar warna hitam dan karakter petani berada di
dalam sebuah rumah kayu.
DEO (V.O.)
Enak banget kan hidup kaya gini.
INSERT TV - karakter petani memasukkan hasil sayurannya ke
dalam sebuah box. Karakter petani lalu keluar rumah.





Sepasang tangan sedang bermain game controller PS 4.
Sepasang mata tersinari oleh cahaya layar TV. Wajah DEO




sebenernya hidup gua ga beda jauh
sih sama game itu..
Terdengar suara ketukan dari pintu. Deo menengok ke arah
pintu. Deo menghentikan permainannya dan berjalan ke arah
pintu. Deo membuka pintu, terlihat SUPIR OJEK ONLINE
(30);jaket hijau; berdiri di depan pintu. Supir Ojek
Online memberikan bungkusan makanan.
SUPIR OJEK ONLINE
Atas nama Mas Fideo?
Deo tersenyum dan mengangguk. Deo membayar makanannya dan
mengambil bungkusan itu. Supir Ojek Online membuka
dompetnya. Supir Ojek Online mengeluarkan dua lembar dua
puluh ribu rupiah.
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DEO
Ga usah mas, ambil aja.
Supir Ojek Online tersenyum dan membungkuk.
SUPIR OJEK ONLINE
Makasih banyak mas..
Deo tersenyum dan menutup pintunya.
DEO (V.O.)
Ga usah mikir apa-apa..
Ia berjalan kembali ke permainannya. Deo lalu membuka
bungkusan makanan itu. Terlihat dua buah roll sushi. Deo




Ditengah bermain, HP Deo berdering. Dari layar kaca,
terlihat kontak "PAPI" mengirimkan pesan dari sosial media
Whatsapp. Terlihat sebuah foto transfer dari bank
berjumlah dua juta rupiah. Deo melihat HP tersebut. Ia
kemudian mengetik di HP tersebut. Tertulis "Makasih pi."
di sosial media Whatsapp. Deo melemparkan HP-nya ke arah
kasur tempat tidur. HP tergeletak di tempat tidur,
tercatat hari senin saat HP tersebut terkunci.
Deo melanjutkan permainannya. Deo tersenyum. Wajah Deo




2 INT. CAFE BUNKER - NIGHT 2
PELAYAN CAFE (25) berlalu lalang disekitar ruangan
mengantarkan makanan. Terlihat ornamen-ornamen cafe
bertemakan vintage mengisi ruangan tersebut. Sekumpulan
ANAK MUDA (17) bermain board games di meja cafe. Sebagian
dari mereka bermain permainan di HP-nya. Deo; perawakan
cuek; baju kaos; celana pendek; dan NANA (22) stylish;
perilaku manja; duduk di cafe sedang menikmati steak di
cafe.
Deo melahap steak tersebut. Nana memakan steak dengan
sopan. Nana menatap ke arah Deo.
NANA
De, kamu ketemu ya sama mama aku.
Deo menatap ke arah Nana.





Minggu depan, ih kan aku udah
kasih tau kamu kemarin.
Deo terlihat berpikir. Ia melahap daging steak yang ada di
garpu-nya.
DEO




Nana mengambil HP yang berada di samping mejanya. Nana
lalu menelepon Mama. Setelah menunggu jawaban beberapa
saat, Nana tersenyum dan menyapa Mama-nya.
NANA
Ma, besok Deo jadi dateng ya..
Nana mendengarkan suara di HP-nya beberapa saat. Ia
sedikit mengangguk.
NANA
Oke ma, udah nih..
makan dulu sama Deo. dah.
HP Deo memberikan notifikasi. Deo kemudian melihat HP
tersebut. dari layar HP "PAPI" mengirimkan foto lewat
sosial media Whatsapp. Terlihat foto desain interior dapur
dan kamar tidur bertemakan classic. Deo kemudian
memperlihatkan HP-nya kepada Nana.
DEO
Ini buat dapur sama kamar tidur
rumah Na..




Deo kemudian mengetik di HP-nya.
NANA
Beb, besok ambilin pedro ya.. di
Grooming Pet biasa situ..
Deo masih sibuk dengan HP-nya.




Nana kemudian tersenyum. Ia lalu melanjutkan memakan
steaknya. Beberapa saat kemudian, Deo mengatur posisi
HP-nya untuk bermain game. Nana melihat Deo dengan bete
dan memukul tangan Deo yang sedang bermain.
NANA
Ih, malah main.
HP Deo terpukul oleh Nana. Deo kaget dan mengambil kembali
HP-nya yang terjatuh di atas meja. Deo menyimpan HP-nya di
dalam saku. Ia lalu melipat tangannya dan menaruhnya di
atas meja. Deo menatap Nana dengan tatapan bete. Nana
melanjutkan memakan steaknya.
NANA
Kamu udah apply lagi?
Deo memperbaiki duduknya.
DEO
Udah sih, udah ada yang wawancara
juga..
Deo bersandar ke kursinya. Ia merenggangkan tubuhnya.
DEO
Tapi belum sesuai gajinya..
males..
Piring Nana sudah kosong, Nana menaruh garpu dan pisaunya
secara bersilang. Nana kemudian menatap Deo.
NANA
Yaudah, cari lagi ya..




Minta bill gih beb.
Deo menyandarkan dirinya ke arah kursi. Ia lalu mengangkat
tangan sambil mencari-cari pelayan cafe. Deo menjentikkan
jari-nya. Wajah Nana kembali bete.
NANA
Ih, ga sopan atuh kaya gitu..
Deo menghela nafas dan senyum bete.




Deo menatap ke arah Nana.
3 EXT. KOST DEO - NIGHT 3
Bunyi mobil terkunci. Deo berjalan dari mobil Jazz
hitamnya. Deo kemudian melihat sebuah mobil BMW putih
dengan mesin menyala. Deo berjalan mendekati mobil
tersebut sambil memainkan kuncinya. Tiba-tiba lampu depan
mobil itu menyala. Deo mendekati ke arah jendela
pengemudi. Jendela mobil tersebut terbuka.
KO RAEL (37) berperawakan rapi, maskulin dan stylish;
dengan tattoo naga oriental di tangan kirinya; membuka
jendela. Terlihat Ko Rael dan CI AUDREY (36) stylish,
cantik, dan terawat; dengan perhiasan-perhiasan emas putih
di leher dan telinga-nya yang duduk di sebelah kursi
pengemudi. Terdengar lagu EDM dari audio mobilnya. Suara
bass mobil BMW itu terdengar sangat keras. Ko Rael
mendongakkan kepalanya.
KO RAEL
De, cabut yuk. temenin gua.
Deo menyandarkan dirinya ke kaca mobil. ia lalu tersenyum.
DEO
Tumben ko? acara apaan?
KO RAEL
Udah ikut aje. kaya ada kerjaan
aja lu.
Ci Audrey yang semula bermain HP, kemudian menengok ke
arah Deo.
CI AUDREY
Mau mabok dia de, nyuruh lu ikut
biar ada yang nganterin.
Ci Audrey tersenyum. Deo lalu tertawa kecil dan masuk ke
dalam mobil.
MONTAGE END
4 INT. NIGHT CLUB CROWN JAKARTA - NIGHT 4
Lampu-lampu disko menyinari ruangan club. Terdengar lagu
UPBEAT EDM yang dimainkan oleh DJ (24) di atas panggung.
Puluhan ORANG berdansa di dalam ruangan club tersebut. Deo
berjoget sambil mengangkat kepalanya ke atas. Ia
berteriak.
Perancangan Action Dan..., Devata Rakkhanta , FSD UMN, 2018
6.
Ci Audrey berdansa bersama 3 ORANG TEMAN PEREMPUAN (36) di
lantai dansa. Ko Rael duduk di sofa klub dan meminum vodka
dari loki yang berada di atas meja. Deo datang menghampiri
sofa klub itu. Deo datang dan meminum alkohol langsung
dari botol vodka yang diberikan oleh Ko Rael. Deo
merangkul Ko Rael.
DEO
Emang acara apaan sih ko
sebenernya?
Ko Rael menegak lagi seloki minuman alkohol. Ko Rael
tersenyum. Ko Rael menghisap rokok Malboro-nya.
KO RAEL
Ga ada apa-apa. Bini gue lagi
bosen aja di rumah.
Ko Rael merangkul Deo. Ko Rael menunjuk ke arah YURI (45)
berwibawa dan tuxedo;. Ko Rael berbicara di dekat telinga
Deo sambil menatap Yuri.
KO RAEL
Terus temen gue yang itu
ngajakin.
Ko Rael membawa Deo ke sofa seberang. Deo dan Ko Rael
bertemu Yuri. Ko Rael kemudian memeluk Yuri dan tertawa
girang. Mereka berdua bertepuk tangan. Deo hanya melihat
mereka berdua asik berbicara satu sama lain. Ko Rael lalu
mengenalkan Deo kepada Yuri. Deo bersalaman dengan Yuri.
Ko Rael berbicara di telinga Deo.
KO RAEL
Ini Yuri, yang buka table.




Yuri bergantian berbicara di telinga Deo. Yuri tersenyum.
YURI
Enjoy bro.
Deo tersenyum dan ditarik oleh Ci Audrey. Ko Rael
mengibaskan tangannya tanda untuk menyuruh Deo pergi. Deo
masih tetap menatap wajah Yuri. Ko Rael dan Yuri kemudian
duduk bersama di sofa club. Yuri sekilas melihat Deo. Deo
langsung mengangkat tangannya ke arah Yuri. Yuri
mengangkat loki minumannya ke arah Deo. Pandangan Deo
tertutup oleh orang-orang yang berdansa di sekitar sofa
klub. Lampu-lampu disko bersinar semakin terang.
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5 EXT. KOTA JAKARTA NIGHT 5
Terganti oleh gemerlap lampu kota Jakarta. Sinar matahari
mulai menyinari kota Jakarta. Jalanan kota yang awalnya
sepi lama kelamaan mulai ramai. Beberapa tukang-tukang
makanan mulai menyajikan makanan-makanannya di etalase
makanan.
6 EXT. RUMAH ORANG TUA NANA - DAY 6
Rumah cukup besar bercat putih terlihat dengan ornamen
bertemakan gaya british. Mobil Jazz hitam Deo terparkir di
depan rumah tersebut. Terlihat pintu rumah dan pagar rumah
tersebut terbuka lebar. Deo lalu keluar dari mobil Jazznya
dan berdiri di samping mobilnya. Deo mengeluarkan seekor
Husky dengan rantai anjing bertuliskan nama Pedro dari
dalam mobilnya. Nana keluar dari pintu rumahnya.
NANA
Bebi, sini...
Deo tersenyum dan berjalan menghampiri Nana. Nana kemudian
berjongkok dan merentangkan tangannya. Pedro kemudian
menghampiri Nana. Nana kemudian memeluk Pedro, anjingnya.




Deo tersenyum canggung. Nana mengenggam tangan Deo dan
mengantarkannya untuk masuk ke dalam rumah.
7 INT. RUANG TAMU ORANG TUA NANA - DAY 7
5 ORANG IBU-IBU (50) dengan berdress rapi ala ibu-ibu
sosialita; duduk memenuhi ruang tamu. Suara berisik dari
obrolan ibu-ibu itu tiba-tiba terdiam saat melihat Deo dan
Nana memasuki ruang tamu tersebut. Ibu-ibu itu tersenyum
ke arah Deo. Deo pun tersenyum balik.
Deo duduk menunggu di ujung kursi ruang tamu. Nana pergi
meninggalkan ruangan memanggil Mamanya.
NANA
Bentar ya..
Tak berapa lama Deo menunggu, Nana dan MAMA NANA (53)
berperawakan ibu sosialita kelas tinggi; memegang nampan
dan memberikan kue-kue kecil kepada ibu-ibu tersebut.
MAMA NANA
Ini bu, dicoba. kue bikinan
saya..
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Mama Nana tersenyum. TANTE SUSI (52) ibu-ibu sosialita
kelas tinggi; mengambil kue tersebut dan memakannya.
TANTE SUSI
Ih, enak bu. Kaya michelle bakery
punya deh..
MAMA NANA
Iya dong.. kan emang ngeles-nya
sama yang punya.
Mama Nana dan Tante Susi tertawa bersama-sama. Mama Nana
melihat ke arah Deo. Mama Nana tersenyum.
MAMA NANA
Eh, Deo udah dateng.
Mama Nana menaruh nampannya. Ia kemudian menepuk pundak
Tante Susi dan Tante Lilis yang sedang asyik memakan kue
pemberian Mama.
MAMA NANA
Ini Sus, Lis, kenalin calon mantu
aku..
Tante Susi dan Tante Lilis menengok dan tersenyum ke arah
Deo. Deo melihat lirikan Mama Nana langsung berdiri. Deo





Mama Nana tersenyum kepada Deo. Deo tertawa ringan. 5
orang ibu-ibu sosialita menyerukan tanda cemburu kepada
Mama Nana dan Deo.
5 ORANG IBU-IBU SOSIALITA
Huuuu.....
TANTE SUSI
Dikenalin nih calon mantu.
Mama Nana tertawa kecil.
TANTE LILIS
Kapan nihh marriednya??
Mama Nana, Deo, dan Nana kemudian tertawa malu. Nana
tersenyum dan duduk di sebelah Deo.
MAMA NANA
Ah, udah ah.. jangan diledekin.
Entar anak bos takut lagi sama
kita-kita.
Perancangan Action Dan..., Devata Rakkhanta , FSD UMN, 2018
9.
Mama Nana mendekatkan dirinya kepada Tante Susi dan Tante
Lilis sambil mengisyaratkan untuk diam.
MAMA NANA
Udah pada tua juga, masih aja
ganjen.
5 orang ibu-ibu sosialita tertawa bersama mendengar
sindirian dari Mama Nana. Mama Nana lalu menengok dan
memperbaiki duduknya ke arah Deo.
MAMA NANA
Gimana kabarnya Deo?





Deo tertawa. Ia menengok ke arah Nana. Nana tersipu malu.
DEO
Masih proses tante..
Deo tertawa kecil. Mama Nana melirik ke arah teman-teman
sosialitanya. Tante Susi dan Tante Lilis kemudian langsung
berbisik satu sama lain. Mama Nana kemudian tertawa.
MAMA NANA
Wah memang De, sekarang mah masih
muda itu harus punya rumah
dulu...






Mama Nana tertawa diikuti oleh Tante Susi dan Tante Lilis.
Deo dan Nana juga ikut tertawa.
DEO (V.O.)
Lihat kan? hidup gua berjalan
sempurna, Ga pernah ada
halangan..
Tiba-tiba telepon genggam berdering, terlihat dari layar
HP bertuliskan nama "Papi". Deo mengangkat HP itu.
Ekspresi Deo kaget.
Deo terdiam. Tatapan Deo kosong. Nafasnya semakin cepat.




Deo mematikan HP itu. Deo melihat ke sekeliling ruang
tamu. Para ibu-ibu, Mama Nana, dan Nana memperhatikan Deo.




Deo pergi meninggalkan rumah tersebut. Mama Nana dan Nana
terdiam melihat Deo meninggalkan rumah.
8 INT. RUMAH DUKA JELAMBAR - DAY 8
Foto wajah ayah Deo tertata di meja altar sembahyang
lengkap dengan sesajian buah-buahan serta dupa. Asap dupa
terlihat memenuhi ruangan rumah duka. Terlihat peti coklat
yang telah tertutup. Deo berpakaian putih; duduk termenung
melihat peti mati dengan foto ayahnya di atas altar
tersebut.
Ko Rael berkemeja putih; bersimpu lutut menangis-nangis di
samping peti mati ayahnya. Ci Audrey berkaos putih;
jongkok di sebelah Ko Rael dan mengusap-usap punggung Ko
Rael. Ci Audrey berlinang air mata di wajahnya. Ko Rael
melihat Ci Audrey lalu memeluknya. Ci Audrey memeluk
balik.
Terlihat Deo duduk sendiri di tempat duduk rumah duka.
Tatapan Deo kosong. Badannya lemas.
DEO (V.O.)
Lu tau apa yang paling sedih saat
lu di rumah duka?
Deo melihat 20 ORANG TAMU (50) berpakaian seragam guru
sekolah; sedang sembahyang di depan altar ayahnya. 30 ANAK
MURID (15) berpakaian sekolah putih; berdatangan
beramai-ramai dan memegang dupa. Anak murid tersebut
sembahyang di depan meja altar. Mereka memasukkan amplop
putih ke dalam kotak dana di samping meja altar.
DEO (V.O.)
ngeliat orang terdekat kita
merasa kehilangan...
5 ORANG GURU (50) mendekati dan menyalami Deo.
GURU 1
Turut berduka ya...
Deo berdiri dan tersenyum.
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DEO
Iya Om, terima kasih.
5 Orang guru meninggalkan ruangan duka. Deo kembali duduk
dan kembali termenung melihat peti mati ayahnya.
DEO (V.O.)
Ga ada yang lebih sedih dari
ini..
Terlihat wajah Deo menunduk di ruangan duka.
9 INT. RUANG MAKAN ORANG TUA DEO - DAY 9
Deo; berjenggot tidak terurus; berantakan; termenung di
meja makan. Terlihat lembar-lembar kertas invoice bayaran
Deo berserakan di meja. Deo melihat lagi ke arah
hitungannya. Terlihat hasil hitungan berjumlah 25 juta




Deo mengangkat hasil hitungan cicilannya dan
melemparkannya ke tong sampah. Wajah Deo terlihat bete.
DEO (V.O.)
Ini lebih sedih.
Ditengah sepi, tiba-tiba terdengar suara ketukan pintu
dari luar rumah. Deo melihat ke arah pintu tersebut. Deo
diam saja. terdengar lagi suara ketukan kedua.
NANA
Deoo!!! Buka pintunyaaa...
Deo tersadarkan. Deo bangun dari tempat duduknya. Ia
langsung membereskan kertas-kertas hutang tersebut beserta
hitungannya. Deo memasukkannya ke dalam sebuah laci meja
kerja ayahnya. Deo lalu berjalan keluar membuka pintu.
10 INT. RUANG TAMU ORANG TUA DEO - DAY 10
Pintu terbuka, Nana; berbaju stylish dan high class;
menunggu di teras rumah langsung masuk ke dalam rumah.
NANA
Lama banget sih..
Nana menaruh tas Hermes-nya ke atas meja tamu. Deo menutup
pintu sambil menunduk.




Nana menatap Deo dan tersenyum jengkel. Deo melirik
sedikit ke arah Nana.
NANA
Menurut kamu kalo cewe nyamperin





Nana langsung menyela Deo.
NANA
Khawatir lah!
Deo bersandar di tembok rumah. Nana menghela nafas, ia
kemudian berjalan mendekati Deo. Nana merapikan rambut di
dahi Deo. Nana menatap Deo.
NANA
De.. aku tau kamu masih sedih..
Tapi papa kamu udah meninggal..




Nana menatap Deo dengan seksama.
NANA
Kamu sayang engga sih sama aku?




Masih mau nikahin aku?
DEO
Mau lah..
Nana memegang kedua tangan Deo. Deo melihat ke arah Nana.
Nana menatap tajam Deo.
NANA
Move on makanya.. Cari kerja buat
nikah. Kamu sadar ga sih, kita
(MORE)
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NANA (cont’d)
udah tunangan? keluarga kita udah
saling kenal.. Malu Deo kalo
sampe kita udahan di tengah
jalan!!
Deo terdiam. Nana memegang pipi Deo.
NANA
Mau nikahin aku kan?






Nana mencium pipi Deo. Deo tersenyum dan memeluk Nana. Deo
termenung di pelukan Nana.
11 EXT. RUMAH KO RAEL - NIGHT 11
Ko Rael duduk di teras sambil menghisap rokoknya. Deo
menghisap rokok yang berada di tangannya. Ko Rael
menggaruk kepalanya. Ia lalu menatap ke arah Deo. Ko Rael
bermaksud mengeluarkan idenya dan kembali memikirkannya.
Ia kembali menghisap rokoknya. Deo menatap Ko Rael. Deo
lalu menghela nafas. Deo mengecap lidahnya.
DEO
Gua kerjain deh ko.. Apa aja..
Deo menghisap rokoknya lagi dan menghembuskannya. Ia lalu
menunduk. Ko Rael terlihat pusing.
KO RAEL
Gila.. 25 juta ya? ya lu kudu
jualan narko sih atau ngerampok
casino gitu..
Ko Rael tersenyum ke arah Deo.
KO RAEL
Cuman lu jangan ngaku ade gue lu.
Lu ketangkep mah yaudah.
Lah gua? anak bini gua makan apa.
Ko Rael tertawa terbahak-bahak. Deo tersenyum dan
menyenggol Ko Rael.
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DEO
Ah, becanda aja lu ko..
Ko Rael masih tertawa, tiba-tiba terdiam dan tersenyum. Ia
kemudian menengok ke arah Deo.
KO RAEL
Eh, apa engga lu masarin judi
online temen gue aja.
Deo menengok ke arah Ko Rael. Deo mengerutkan dahi-nya.
DEO
Judi online? bukannya ga boleh
ya?
Ko Rael mendongakkan kepalanya.
KO RAEL




terus gua masarinnya gimana?
nyebarin brosur?
Ko Rael tersenyum. Ia menempeleng Deo.
KO RAEL
Ya engga lah...
Digital marketing. Lu kaya
masarin online gitu.





Deo kembali mengerutkan dahinya. Deo terlihat berpikir. Ko




lu ikut gue aja..
Ko Rael mendongakkan kepalanya. Deo menatap heran Ko Rael.
Deo menjauhkan badannya dari Ko Rael.
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DEO
Ah, engga lah. kaga ngerti gua
begitu-begituan.
Ko Rael kemudian menghela nafas kecewa. Ko Rael menatap
Deo.
KO RAEL
Yaudeh.. Kalo lu butuh..
Ko Rael menepuk pundak Deo.
KO RAEL
kontak gue aja..
Deo mengangguk-anggukkan kepalanya. Ia lalu tersenyum
menatap Ko Rael.
12 INT. RUANG INTERVIEW 1 - DAY 12
Deo; baju kemeja putih; menatap ke arah HRD 1 (35).
HRD 1 (O.S.)
Kenapa sih kamu ingin bekerja di
posisi Marketing Manager ini?
DEO
Pengen aja sih...
Deo masih menatap HRD 1.
13 INT. RUANG INTERVIEW 2 - DAY 13
Deo menunduk dan melirik ke arah HRD 2 (40)
HRD 2 (O.S)
Kira-kira berapa gaji yang kamu
inginkan?





Deo menggelengkan badannya. Ruangan sesaat hening. Deo
membungkukkan badannya lalu tersenyum..
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14 INT. RUANG TAMU ORANG TUA DEO - NOON 14
Deo masuk ke dalam ruang tamu dan melemparkan tas
ranselnya ke sofa tamu. Ia melepaskan kancing kemejanya.
Deo lalu duduk di sofa tamu. Ia memejamkan matanya sambil
melipat tangannya ke atas kepalanya.
MAMA NANA
Deo..
Deo tiba-tiba membuka matanya. Deo menengok ke arah pintu.
Terlihat Mama Nana; stylish ibu sosialita; sedang berdiri




Mama Nana mendongakkan kepalanya sambil melirik Deo. Mama
Nana berjalan dan duduk di kursi. Mama Nana menatap Deo.
Mama Nana memperbaiki rambutnya dan melipat tangannya.
MAMA NANA




Mama Nana melipat kakinya, Ia melotot ke arah Deo.
MAMA NANA
Tapi kok, Tante ga bisa ya
melihat keseriusan kamu sama anak
tante.
Deo terdiam. Ia lalu menunduk. Mama Nana melanjutkan
pembicaraannya.
MAMA NANA
Nana tuh banyak loh yang ngejer..
Mama Nana memperbaiki duduknya. Deo masih diam di tempat.
MAMA NANA
Nana udah serius, kamu tau?
Tante aja sampe ngajak
temen-temen Tante buat ketemu
kamu tuh artinya keluarga kita
udah serius..
Mama Nana memalingkan wajahnya. Ia kemudian melirik Deo.
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MAMA NANA
Sekarang gini, pernikahan kamu
sama Nana masih jadi atau engga?
Deo masih terdiam. Mama Nana kemudian menghela nafas.
MAMA NANA
Kalo engga jadi yaudah engga
usah..
Deo langsung menyela Mama Nana.
DEO
22 November tante...
Mama Nana menatap Deo.
MAMA NANA
Tahun ini?




Mama Nana lalu mendongakkan kepalanya.
MAMA NANA
Oke, tante tunggu tanggal
sangjitannya..
Deo menganggukkan kepalanya. Mama Nana kemudian berdiri
dan berjalan keluar dari ruang tamu Deo. Deo ikut berdiri
dan melihat Mama Nana pergi.
DEO
Dah tante..
Mama Nana tetap berjalan meninggalkan ruang tamu.
15 EXT. RUMAH KO RAEL - NIGHT 15
Terdengar bunyi ketukan pintu. Ko Rael membuka pintunya.
Terlihat Deo dengan berdiri menggoyang-goyangkan kakinya
di depan pintu. Ia lalu menatap Ko Rael. Deo berusaha
mengatur nafasnya.
DEO
Oke ko, gua kerjain.
Ko Rael lalu tersenyum.
Perancangan Action Dan..., Devata Rakkhanta , FSD UMN, 2018
18.
16 EXT. GEDUNG PERKANTORAN CENTRAL PARK - DAY 16
Deo; baju kantoran; dan Ko Rael; baju kantoran stylish;
berjalan memasuki gedung pencakar langit di daerah
Jakarta. Kesibukan para pekerja berlalu lalang di sekitar
lobby gedung. Deo terhenti sebentar menatap tingginya
gedung tersebut. Deo bergemetar menatap gedung tersebut.
Ko Rael yang sudah berjalan terlebih dahulu mencari-cari
keberadaan Deo. Ko Rael melihat Deo berada di




Ko Rael mengisyaratkan tangan untuk mengikutinya. Deo
tersadarkan dari teriakan Ko Rael lalu segera berlari
mengikuti Ko Rael.
17 INT. DEPAN KANTOR JUDI ONLINE RESEPSIONIS - DAY 17
Deo dan Ko Rael menunggu di depan kantor resepsionis.
Terlihat RESEPSIONIS (24) sedang mengetik di meja
kerjanya. Deo melihat ke sekeliling arah ruangan. Deo
berusaha mengatur nafasnya. Ia secara tidak sadar
menggerak-gerakkan kakinya. Ko Rael kemudian melihat ke
arah Deo dan menepuk badannya.
KO RAEL
Udah tenang aja, ga usah takut...
Deo masih berusaha mengatur nafasnya. Ia melihat ke arah
Ko Rael.
DEO
Gua harus ngomong apa ko?
Ko Rael tersenyum.
KO RAEL
Udeh lu diem aje. sama tenangin
diri lu.
Ko Rael mendekatkan wajahnya ke telinga Deo.
KO RAEL
(berbisik)
Senyum aja, kalo iklan lu
diterima. Baru dah lu panik.
Deo melirik ke arah ko Rael. Ko Rael tersenyum.
KO RAEL
(berbisik)
Abis ini, baru belajar...
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Ko Rael lalu termesem. Deo masih gemetaran. Ia mengecap
lidahnya. Ia berusaha untuk menarik nafas dan mengeluarkan
perlahan berulang kali.
Tiba-tiba terdengar bunyi telepon di meja resepsionis.
Resepsionis mengangkat telepon tersebut dan mendengarkan
suara dibalik telepon tersebut.
RESEPSIONIS
Baik pak.
Resepsionis lalu menutup teleponnya.
RESEPSIONIS
Mas Deo, Mas Rael. silahkan masuk
ke ruangan rapat ya.. Sebentar
lagi Bapak akan datang.
Ko Rael tersenyum dan langsung berjalan masuk ke pintu
ruang rapat. Deo membungkukkan badannya ke arah
resepsionis dan berjalan mengikuti Ko Rael.
18 INT. RUANG RAPAT KANTOR JUDI ONLINE - DAY 18
Ko Rael duduk bersandar dan melihat jam tangannya. Ko Rael
lalu membuka dan bermain HP-nya. Deo masih
menggerak-gerakkan kakinya. Deo memegang tas kerja Ko Rael
berwarna coklat dan elegen. Ia melihat ke arah sebuah logo
perusahaan bertuliskan "PRO-REAL.COM". Deo berdiri dan
menaruh tas tersebut ke atas lantai. Deo lalu
berjalan melihat ke pigura-pigura tentang perusahaan
pro-real.com yang menjual properti yang tertempel di
tembok ruang rapat.
Pintu kaca dari ruangan rapat kemudian terbuka. Ko Rael
yang berada di tempat duduk langsung berdiri dan berjalan
ke arah pintu tersebut. Melihat pintu kaca terbuka, Deo
secara spontan langsung kembali ke tempat duduknya. Ko
Rael memeluk dan menjabat tangan seseorang. Kemudian
terlihat Yuri ;baju polo dan celana panjang; berjalan
memasuki ruangan.
Deo spontan langsung berdiri setelah melihat Yuri masuk.
Yuri bersama dengan Ko Rael duduk di kursi ruangan rapat
tersebut. Deo yang semula berdiri kemudian langsung duduk
lagi mengikuti Yuri dan Ko Rael. Deo lalu tersenyum dan
menjabat tangan Yuri.
YURI








Yuri, Deo, dan Ko Rael duduk di kursi rapat. Yuri
tersenyum ke arah Ko Rael dan Deo. Pandangan Yuri langsung
mengarah kepada Ko Rael. Yuri mendongakkan kepalanya.
YURI
Gimana Rel? projectan gua?




Ko Rael menatap ke arah Yuri.
KO RAEL
Kan awalnya kan emang gue ga bisa
handle ini project. Gara-gara
emang sampe sekarang full banget
gue.
Yuri menaikkan bahunya. Ia mengecap lidahnya.
YURI
Ya.. gua ga bisa maksa juga sih..
Ko Rael melirik Deo, lalu kembali menatap Yuri.
KO RAEL
Nah, kebetulan ade gue sekarang
lagi BU nih. Jadi gua suruh dia
bantuin lu Ri.. Gimana?
Yuri mengerutkan dahinya, ia lalu menoleh ke arah Deo.
YURI
Emang udah pernah megang
projectan juga?
Deo terdiam. Ia membuka mulutnya. Tiba-tiba Ko Rael
menyela pembicaraan.
KO RAEL
Yaa.. Entar gue bantu..
cuman yang handle utamanya dia..
Yuri mengangguk-angguk. Ia bergumam sambil berpikir
kemudian tersenyum.
YURI
Yah, kalo emang nanti hasilnya
oke.
Yuri mesem ke arah Ko Rael..
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YURI
Gua sih fine fine aja..
Ko Rael tersenyum. Deo menghela nafas lega. Ko Rael
tersenyum ke arah Deo. Ia lalu menatap Yuri.
KO RAEL
Oke, jadi kita lanjutin ya.
Ko Rael langsung membuka laptop Macbook-nya dari tas
kerjanya dan mengetik. Ia kemudian menyodorkan laptopnya
ke arah Yuri. Layar laptop menampilkan sebuah statistik
tentang target pemasaran judi online pro-real. Ko Rael
lalu menunjuk laptopnya. Deo ikut melihat laptop Ko Rael.
KO RAEL
Ini statistik website punya lu.
Yuri mengangguk. Deo melihat ke sekeliling ruangan rapat.
Kemudian PELAYAN (25) datang dari pintu dan menyediakan
minuman kepada mereka bertiga. Ko Rael meminum minuman
tersebut.
KO RAEL
Nah, target lu kan 700 ribu klik.
Yuri langsung menyela, Ia menggeleng.
YURI
satu juta Rel. Udah beda
sekarang..
Ko Rael kaget. Ia kemudian berpikir lagi. Deo
memperhatikan mereka berdua.
KO RAEL
satu juta sih susah ya Ri. Ga




Saat Ko Rael membuka mulut. Tiba-tiba Deo menyela.
DEO
30 juta om.
Ko Rael dan Yuri langsung menengok ke arah Deo. Deo
melihat takut ke arah mereka berdua. Deo bergemetar dan
menelan ludah.
YURI
Kok bisa segitu? mahal amat?
Deo menengok ke arah Ko Rael dengan tatapan bingung. Ko
Rael mengerutkan dahinya. Deo berusaha mengatur nafas. Deo
lalu menatap ke arah Yuri.
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DEO
Saya.. maunya.. masarin.. ke Indo
sih om.
Yuri menatap ke arah Deo dengan seksama. Deo
menggosok-gosokkan tangannya di pahanya. Ia kemudian
menggaruk kepalanya.
DEO
Cuman kan ini jatuhnya illegal




Deo mengangguk. Yuri diam memperhatikan Deo. Deo berusaha
melihat ke arah lain. Yuri mengangguk. Ia lalu tersenyum.
YURI
Boleh juga sih ide lu.
Deo menghela nafas. Yuri lalu menepuk meja rapatnya. Ia
lalu memberikan tangannya ke arah Deo.
YURI
Oke!
kalo gitu gua kasih 15 dulu, kalo
emang bisa sampe 1 juta klik.
Yuri tersenyum. Deo melihat tangan Yuri.
YURI
Nanti gua tambahin budget lu.
DEO
Oke om.
Deo menyambut jabatan tangan Yuri. Mereka berdua
tersenyum.
19 EXT. GEDUNG PERKANTORAN CENTRAL PARK - DAY 19
Deo dan Ko Rael berjalan keluar dari lobby. Tangan Deo
bergemetar. Ko Rael menyenggol badan Deo. Deo terdorong
oleh senggolan Ko Rael.
KO RAEL
Boleh juga lu nego.
Ko Rael kembali melihat ke arah depan. Deo terlihat
murung. Ko Rael melihat jamnya dan tidak memperhatikan
Deo.
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KO RAEL
Yaudah clear ya.. Lu baca-baca
aja tuh buku yang udah gua kasih.
Ko Rael menengok ke arah Deo yang sedang murung. Ko Rael




Ko Rael menatap wajah Deo. Deo sekilas melihat wajah Ko
Rael lalu menundukkan kepalanya.
DEO
Engga.. gapapa..
Ko Rael mendekatkan diri ke arah wajah Deo. Deo melirik
sedikit ke arah Ko Rael.
KO RAEL
Elah, entar kalo gagal juga
paling ga dipake lagi.
Yang penting kan lu belajar dulu.
Duit cepet..
Ko Rael tersenyum kepada Deo. Deo menatap ke arah Ko Rael.
DEO
Tapi ko...
Ko Rael menempeleng kepala Deo dengan halus. Ko Rael
tersenyum.
KO RAEL
Udeh ga usah takut, tenang aja...
Deo kembali mengatur nafasnya. Ko Rael lalu mengecek
kembali jam tangannya. Ko Rael menepuk pundak Deo.
KO RAEL
Udah ye, gua mau jemput anak gue
dulu nih.
Ko Rael mengangkat tangannya dan berjalan meninggalkan
Deo. Tiba-tiba Ko Rael berbalik ke belakang dan berjalan
mundur. Ko Rael melihat ke arah Deo.
KO RAEL








Ko Rael membalikkan badannya lagi dan pergi jauh
meninggalkan Deo. Deo melihat kepergian Ko Rael. Deo
tersenyum. Ia lalu berjalan pergi meninggalkan gedung
perkantoran tersebut.
20 INT. KOST NANA - NIGHT 20
Jam di meja menunjukkan waktu 8:15. Remote TV dipencet.
INSERT LAYAR TV - KOMIKA 1 (30) memakai jas mendatangi
KOMIKA 2 (32) yang berpakaian seadanya. Komika 1
mendongakkan kepalanya dan mengeluarkan segepok uang 100
ribuan dan membuang-buang uang tersebut. Komika 2 berusaha
mengambil uang-uang yang berceceran tersebut secara
komikal. Terdengar audio effect penonton tertawa..
Deo sedang menonton acara tersebut di sebelah tempat
tidur. Nana sedang membaca buku novelnya di atas tempat
tidurnya. Nana melirik ke arah Deo.
NANA
Bebi.. kamu udah dapet kerja?






Deo tersenyum bangga. Ia kemudian menengok ke arah Nana.
Ia lalu berdiri di hadapan Nana.
DEO
Ga kerja sih aku beb.. Aku buka
bisnis.
Nana kemudian menaruh bukunya di atas tempat tidurnya.
Nana melihat ke arah Deo.
NANA
Wih, kamu omsetnya berapa?
DEO
30 juta beb..
Nana lalu terlihat berpikir. Ia lalu terlihat murung.
NANA
Oh.. segitu.
Wajah Nana tampak cemberut. Ia kembali membuka bukunya.
Deo mendekati tempat tidur Nana. Ia menatap ke arah Nana.
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DEO
Tapi kan baru awal beb.. Aku
hitung sih bulan depan bisa 60
juta..
Deo lalu kembali duduk di posisi semula. Mendengar hal
tersebut, Nana langsung melihat ke arah Deo. Ia lalu
tersenyum dan mendekatkan kepalanya kepada pundak Deo.
NANA
Bener?
Deo tersenyum. Ia duduk di dekat Nana. Deo mengusap-usap
kepala Nana.
DEO
Iyalah bener.. Kalo bulan depan
segitu, nanti kamu mau beli apa
aja aku yang traktir deh..
Deo lalu mencubit pipi Nana dengan gemas. Nana memeluk
Deo.
NANA
Ciee, udah sukses.. I love you..
Deo lalu tersenyum dan memeluk Nana. Deo menghela nafas.
21 EXT. RUMAH BARU DEO - NIGHT 21
Terlihat sebuah rumah bertemakan minimalis yang baru
setengah jadi. Deo melihat dari balik pagar rumah dan
menatap ke sekeliling rumah tersebut. Ia berdiam diri
beberapa saat sambil menatapi rumah tersebut.
Deo menghela nafas. Deo lalu membunyikan mobil Jazz
hitamnya. Deo masuk ke dalam mobil. Mobil Jazz hitam lalu
menyala, kemudian berjalan meninggalkan rumah setengah
jadi tersebut.
22 INT. RUANG TAMU ORANG TUA DEO - NIGHT 22
Deo duduk menatap sekotak kardus yang berada di meja tamu.
Deo kembali menghela nafas. Ia kemudian menaikkan bahunya.
MONTAGE START :
Sekotak kardus dibuka oleh sepasang tangan. Tangan Deo
mengeluarkan buku dasar-dasar digital marketing. Tangan
Deo memencet tombol power pada laptopnya. Deo membaca di
depan laptop. Layar laptop menunjukkan artikel tentang
digital marketing. Deo tertidur di depan laptop, tiba-tiba
terbangun. Ia berusaha membangunkan dirinya. Deo
mendekatkan wajahnya ke arah laptop. Deo cemberut.
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MONTAGE END
Deo bersandar di kursi memainkan ke mouse di laptopnya.
terlihat buku-buku yang bersebaran di sekeliling Deo. Deo




Deo menutup layar laptopnya. Deo terlihat cemberut. Ia
menatap dinding plafon sambil melipat kedua tangannya di




Deo membuka lagi layar laptopnya. Ia kemudian mengetik
tulisan ke dalam laptopnya. Di layar laptop tertulis
Facebook.com. Deo melihat halaman facebook yang merayakan
pertemanan Deo dan Laitly dari facebook. Deo mendekatkan
diri ke laptop. Deo berpikir, ia kemudian tersenyum.
MONTAGE START :
INSERT PHOTO FACEBOOK ID - LAITLY (22) kumis panjang; ras
chinese asli; .Foto Laitly bergaya cowboy sambil memegang
tali laso. Sekumpulan foto Laitly sedang sendiri di seksi
foto facebook profile. Sekumpulan foto Laitly dan
teman-temannya di halaman facebook profile. Terdapat seksi
folder foto beberapa gambar hasil desain poster Laitly.
Deo terlihat mengangguk-angguk. Ia lalu tersenyum.
INSERT PHOTO FACEBOOK YEAR ID - KEVIN (22) bergaya
gangster; trendy; streetwear; dan berbagai macam foto
kekinian. Sekumpulan foto kekinian Kevin, dan terlihat
foto Kevin secara candid. Terlihat di halaman caption,
bertuliskan "Digital Marketing Workshop". Deo tersenyum.
Deo melanjutkan mengetik.
INSERT PHOTO FACEBOOK YEAR ID - TIMMY (23) bengong; tidak
terawat; dan berantakan. Laman foto unggahan Timmy kosong.
Kemudian laman web berubah menjadi laman upload orang lain
yang men-tag Timmy. Kumpulan foto-foto Timmy mengikuti
berbagai acara dengan teman-temannya. Laman web berubah
menjadi daftar profile Timmy. Tertulis Timmy lulus dalam
bidang IT. Deo menaikkan bahunya lalu tersenyum.
MONTAGE END
Dari layar laptop terlihat foto Laitly, Kevin, dan Timmy.
Deo kemudian berpikir sambil melihat foto mereka bertiga.
Deo tersenyum bangga.
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23 INT. CAFE NEIGHBOR - DAY 23
Cafe kecil di ujung jalan. Ornamen-ornamen kayu menghiasi
sekeliling cafe. 1 atau 2 ORANG TAMU CAFE (30) berbincang
satu sama lain. Suara berisik obrolan terdapat di satu
meja bundar kayu kecil yang dikelilingi oleh LAITLY (22)
desainer; berkumis panjang; TIMMY(23) berperawakan
berantakan; KEVIN (22) penampilan trendi dan Deo memakai
kaos. Kevin meminum kopi tubruk dari meja cafe. Deo
membuka laptop-nya ke arah mereka bertiga.
DEO
Pokok-nya, kalo kliknya sesuai
target. Kita semua dapet bagian.
Deo melihat ke arah laptopnya. Deo lalu menatap ke arah
mereka bertiga. Kevin, Laitly, dan Timmy hanya fokus
melihat ke arah presentasi laptop.
DEO
Marketing ini masih baru sih..
Gimana?
Deo melihat ke arah Laitly, Timmy, dan Kevin. Mereka
bertiga menatap ke arah Deo.
DEO
Kita bagi jobdesk-nya ya. Oke?
Deo melihat ke arah Laitly. Ia lalu menunjuk Laitly.
Laitly heran.
DEO
Nah, lu bagian desainnya Lait..
Laitly menunjuk dirinya sendiri
LAITY
Gua?
Laitly kebingungan. Deo lalu menunjuk ke arah Kevin.
DEO
Nah, lu sama gua bagian
masarinnya vin.
Kevin dan Laitly melihat satu sama lain. Deo mendekatkan
diri kepada Kevin dan Laitly. Kevin mengerutkan dahinya
kepada Deo.
KEVIN
Kayanya digital marketing lu udah
ga baru-baru amat sih...
Deo terdiam menatap Kevin.
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DEO
Baru lah, Gua ngasih lu inovasi
vin. biar kita bisa sukses
bareng.
Deo kembali menunjuk ke arah laptop-nya. Kevin
memperhatikan. Layar laptop menunjukkan sebuah statistik
pengguna digital marketing.
DEO
Lu liat ya, dari statistiknya aja




Statistiknya kalo segitu banyak
sih..
DEO
Ya lu bandingin sama rakyat
Indonesia lah...
Kevin memperbaiki duduknya. Ia menatap Deo.
KEVIN
Gini deh De, gua ga tau sih lu
mau ngarahin kemana. Tapi gua
juga ga niat dari awal sih buat
join.
Deo mengerutkan dahinya. Kevin menaikkan bahunya.
DEO
Lah? lu ga denger penjelasan gua?
KEVIN
Denger, mungkin bagi lu menarik
De.. Tapi bagi gua biasa aja.
Kevin mengecek jam tangannya. Ia lalu melihat ke arah
Laitly. Kevin lalu beranjak dari tempat duduknya.
KEVIN
Udah deh, gua cabut dulu ya De.
Sorry nih duluan.
Deo melihat ke arah Kevin. Kevin pergi meninggalkan cafe.
Deo lalu melihat Laitly. Laitly menaikkan bahunya.
LAITLY
Lu mau ngomong apa juga, gua ga
tertarik sih. Judi mah
ujung-ujungnya pasti ga bener de.
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DEO
Elah, diajak sukses bareng ga
mau..
Deo lalu terdiam. Laitly lalu pergi meninggalkan cafe. Deo
lalu menunduk, Ia meminum minuman yang telah ia pesan.
Kemudian terdengar suara kursi mendekat. Deo melihat lagi













Deo tersenyum. Deo beranjak dari tempat duduknya dan
memberikan tangannya kepada Timmy. Timmy hanya melihat
tangan Deo dan kembali memperhatikan Deo. Deo menghela
nafas. Deo mengambil tangan Timmy dan mengantarkannya ke
tangannya. Deo dan Timmy berjabat tangan.
Deo tersenyum. Timmy yang semula bengong, lalu tersenyum.
24 INT. RUANG TAMU RUMAH KO RAEL - NIGHT 24
MUSIC ROCK UPBEAT masuk.
MONTAGE START :
Deo dan Timmy sedang memerhatikan penjelasan di sebuah
laptop. Ko Rael menjelaskan dengan menunjuk laptopnya
kepada Deo dan Timmy. Deo mencatat beberapa catatan
penting. Terlihat Deo di depan laptop sedang mengetik.
Timmy berada di sebelah Deo juga sedang mengetik di depan
laptopnya dengan wajah bengong khasnya.
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25 INT. KANTOR BIG ENTERPRISE - DAY 25
Deo dan Nana sedang duduk mendengarkan penjelasan dari WO
(28); blazer hitam;. WO lalu memberikan berbagai daftar
harga paket untuk Deo dan Nana. Wajah Nana tampak
terpesona melihat salah satu paket. Nana menunjuk dan
mengambil daftar tersebut.
Deo melihatnya, wajah Deo kaget untuk beberapa saat. Deo
kemudian tersenyum kepada Nana dan WO. Nana mengeluarkan
wajah merajuknya dan menatap Deo dengan lama. Deo menghela
nafas, ia lalu mengeluarkan kartu kreditnya.
26 INT. RUANG TAMU RUMAH KO RAEL - NIGHT 26
Tangan Deo memencet tombol proyektor. Cahaya proyektor
bersinar, terlihat data akun digital marketingnya. Deo
melihat ke arah proyektor. Timmy memperhatikan proyektor.
Deo menunjuk salah satu akun yang berwarna merah. Tangan
Timmy mengklik akun tersebut.
Layar proyektor berubah menjadi data statistik dan rincian
harga iklan. Deo lalu melihat ke arah Timmy. Timmy sekilas
melihat Deo, lalu kembali ke laptopnya. Layar proyektor
berubah menjadi berbagai macam poster iklan judi online
"PRO-REAL.com" yang digunakan oleh akun tersebut.
27 INT. MONICA IVENA WEDDING GOWN - DAY 27
Sebuah toko gaun pernikahan bertemakan british style. Deo
melihat-lihat ke sekeliling. Terlihat banyak berbagai
macam gaun pernikahan berjajar rapi. Tiba-tiba Nana keluar
memakai gaun pernikahan simple tapi elegan berwarna pink.
Nana berputar-putar memperlihatkan gaunnya kepada Deo.
Deo tersenyum. Terlihat seorang DESIGNER (27); stylish;
melihat Nana dan tersenyum. Designer memegang dan
terpesona dengan Nana saat memakai gaunnya. Nana tersipu
malu. Deo tertawa dan mengeluarkan kartu kreditnya. Nana
dan Designer bertatapan satu sama lain dan tersenyum.
28 INT. RUANG TAMU RUMAH KO RAEL - NIGHT 28
Layar proyektor menampilkan beragam iklan dan poster judi
online yang berbeda. Deo memperhatikan iklan tersebut.
Terlihat data grafik statistik dengan harga beranjak naik.
Deo tersenyum.
MONTAGE END
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29 INT. RUANG RAPAT KANTOR JUDI ONLINE - DAY 29
Ruang rapat yang gelap. Hanya ada cahaya dari layar
proyektor menyinari Deo dan layar putih di belakang Deo.
Terlihat sebuah grafik pengunjung website di layar
proyektor. Deo menunjuk sebuah grafik di layar proyektor.
DEO
Ini dari grafik pengunjung
website bulan lalu.
Deo melihat ke arah Timmy. Timmy lalu mengklik di
laptopnya. Layar proyektor berubah menjadi grafik
pengunjung website yang lebih tinggi. Deo tersenyum. Ia
menunjuk ke arah grafik tersebut.
DEO
Ini yang sekarang.
Terdengar suara tepuk tangan dari Yuri. Cahaya proyektor
dimatikan. Yuri lalu menjabat tangan Deo. Deo menyambut
jabatan tangan Yuri. Yuri berbicara di dekat telinga Deo.
YURI
Bulan ini, sesuai budget lu bro.
Deo tertawa kecil. Yuri merangkul Deo lalu menjentikkan
jarinya. ASISTEN YURI (30) membawakan sebuah kado kepada
Yuri. Yuri lalu memberikannya kepada Deo. Deo membuka kado




Yuri tersenyum. Deo tertawa lalu memeluk Yuri.
DEO
Makasih banyak om.
Deo melihat laptop tersebut dan tersenyum. Deo mengangkat
tangan ke arah Yuri. Yuri tersenyum dan mengangkat
tangannya balik. Deo lalu berjalan keluar ruangan. Yuri
kemudian menyalami karyawan-karyawan lainnya. Terlihat Deo
tersenyum di belakang Yuri meninggalkan ruangan.
30 INT. TIMEZONE - DAY 30
Terlihat banyak permainan-permainan boneka. Deo sedang
berusaha untuk mencapit boneka dari sebuah permainan
boneka. Deo kemudian gagal untuk mencapit boneka itu. Deo
termesem, dan menggesekkan kartunya lagi. Nana dengan
tertawa meremehkan, menyenggol Deo dan menggantikannya
bermain permainan boneka.
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Nana kemudian berusaha untuk mencapit boneka tersebut.
Boneka kemudian tercapit hingga ke atas. Deo dan Nana
tercengang melihat boneka tersebut terambil dari permainan
tersebut. Saat akhir boneka itu akan terambil, tiba-tiba
boneka itu terjatuh dan kembali lagi ke kaca.
Deo dan Nana tampak kecewa, mereka berdua kemudian
bertatapan satu sama lain. Mereka berdua tertawa dan
berpelukan. Deo mengusap-usap kepala Nana. Deo sambil
mengeluarkan HP-nya dan membaca chat dari HPnya. Deo
melihat ke arah Nana.
DEO
Na, yuk jalan.
Nana mengangguk. Mereka berdua berjalan meninggalkan
tempat permainan Timezone.
31 EXT. GEDUNG ARSIP NASIONAL - DAY 31
Taman yang luas dikelilingi gedung tua pada zaman kolonial
Belanda. Deo dan Nana berjalan mengitari taman tersebut.
Nana kemudian menunjuk-nunjuk tanaman berpagar yang asri.
Deo melihat ke sekeliling. MANAGER GEDUNG (38); jas ;
datang menghampiri Deo dan Nana. Deo dan Manager gedung
bersalaman. Manager Gedung mempersilahkan Deo dan Nana
untuk berjalan meninggalkan ruangan.
32 INT. GEDUNG ARSIP NASIONAL - DAY 32
Manager Gedung membuka dokumen-dokumennya. Deo dan Nana
menunggu dan memperhatikan Manager Gedung. Manager Gedung
kemudian menengok ke arah Deo dan Nana.
MANAGER GEDUNG






Manager gedung kemudian kembali sibuk dengan
dokumen-dokumennya. Deo dan Nana kembali menunggu dan
memperhatikan Manager gedung. Nana mengigit bibirnya. Deo
menggoyang-goyangkan kakinya. Beberapa saat kemudian,
Manager gedung kemudian menghela nafas. Ia kembali
menengok ke arah Deo dan Nana.
MANAGER GEDUNG
Maaf, Mas Deo, Mba Nana...
tanggal 22 November ini udah
dibooking..
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Deo kemudian mengangguk-anggukkan kepalanya. Nana kemudian
mendekatkan diri ke Manager gedung.
NANA
Kalo tanggal lain yang
deket-deket situ mas?
Manager gedung kemudian kembali melihat dokumennya.
Manager gedung termesem.
MANAGER GEDUNG
Udah dibooking semua Mba.. Paling
deket itu yaa paling Desember
awal mba..
Nana kemudian kembali menyela.
NANA
Nah, itu aja mas. tanggal berapa?
Manager gedung menatap Nana dan mengigit bibirnya.
MANAGER GEDUNG
Yaa.. tanggal 4 Desember mba..
Nana dan Deo tersenyum satu sama lain. Mereka berdua
kembali menatap Manager Gedung.
NANA
Yaudah mas itu aja..
Manager gedung kemudian tersenyum.
MANAGER GEDUNG
Tapi 2 tahun lagi Mba..
Nana dan Deo seketika diam. Manager Gedung menutup





Terima kasih juga.. Maaf tidak
bisa membantu..
Deo tersenyum. Manager gedung menatap ke arah Nana dan
membungkukkan badannya. Nana cemberut dan berjalan keluar
dari gedung. Deo kemudian membungkukkan badan ke arah
Manager gedung dan mengikuti Nana.
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33 INT. RUANG TAMU ORANG TUA NANA - NIGHT 33
Mama Nana berjalan ke arah ruang tamu kemudian memberikan
sebotol madu kepada Tante Susi dan Tante Lilis. Mama Nana
tersenyum ke arah Tante Susi.
MAMA NANA
Eh, cobain.. dari Thailand.





Iya, ini yang lebah hutan gitu..
Tante Susi langsung melirik ke arah botol madu.
TANTE SUSI
Mahal dong??
Mama Nana tersenyum. Ia menatap Tante Susi.
MAMA NANA
Ah, engga lah.. biasa..
Mama Nana tersenyum ke arah Tante Susi dan Tante Lilis.
Mama Nana menengok ke arah Deo dan Nana yang sedang duduk
berduaan di teras rumah. Mama Nana menghela nafas.
MAMA NANA
Udahlah Naa.. Engga usah garden
party, garden party an...
Nana berteriak. Tante Susi dan Tante Lilis melihat Nana,
mereka bertatapan satu sama lain.
NANA
Orang maunya itu, ya itu..
Deo mengusap-usap punggung Nana. Mama Nana kemudian
mengambil HP-nya iya kemudian melihat-lihat HP-nya. Deo
tersenyum.
DEO
Yaudah, di gedung biasa aja ya..
Tante Susi dan Tante Lilis kemudian langsung berbisik satu
sama lain. Mereka berdua berbisik sambil melirik Deo. Mama
Nana melirik Tante Susi dan Tante Lilis.
NANA
Tapi undangannya ga bisa banyak..
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DEO
Ya ga usah banyak-banyak..
Mama Nana langsung melihat HP-nya.
MAMA NANA
Na.. undangannya ga usah
banyak-banyak... sedikit aja...
Nana kemudian cemberut dan melipat tangannya. Deo menghela
nafas. Mama Nana kemudian tersenyum sambil melihat HP-nya.
MAMA NANA
Nih di The White Rabbit aja ya...
Outdoor juga nih..
Nana dan Deo, kemudian sama-sama menengok ke arah Mama
Nana. Mama Nana memperlihatkan HP-nya kepada Nana dan Deo.
Nana dan Deo mendekat. Layar Hp memperlihatkan sebuah
taman yang indah dan tulisan The Rabbit Hole yang indah.
Deo mengangguk dan tersenyum.
DEO
Yaudah disitu aja ya Na..
Nana tersenyum dan menengok ke arah Deo.
NANA
Iya deh situ aja gapapa.
Mama Nana kemudian melirik ke arah Nana.
MAMA NANA
Tapi gapapa ya? undangannya ga
banyak loh..
Wajah Nana sedikit menunduk dan bergumam, ia mengangguk
pelan sambil tersenyum terpaksa. Deo kemudian menengok ke
arah Mama Nana.
DEO
Yaudah tante, kasih kontaknya ke
aku.
MAMA NANA
Ah, ga usah.. temen tante aja
yang booking. Dia soalnya
tinggalnya di SG lebih gampang.
Deo tersenyum terpaksa. Deo menghela nafas. Tante Susi dan
Tante Lilis terlihat kaget mendengar pembicaraan Mama
Nana. Mereka langsung melihat ke arah Deo.
DEO
SG.. tante..?
Mama Nana melirik ke arah Deo dan tersenyum.
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MAMA NANA
Iya di SG, udah kamu tinggal DP
aja nanti. Tante bantu tuh cariin
tempatnya..
Deo tersenyum terpaksa. Ia menggaruk-garukkan kepalanya.
Mama Nana melirik sedikit ke arah Tante Susi dan Tante
Lilis. Terlihat Tante Susi dan Tante Lilis terlihat takjub
mendengarkan pembicaraan Mama Nana. Mama Nana tersenyum,
ia kembali melihat-lihat di HP-nya.
MAMA NANA
Vihara-nya disini aja gapapa..
tante ngerti kok..
Deo masih tersenyum terpaksa.
DEO
Iya tante..
34 INT. MALL PLAZA INDONESIA - DAY 34
Kaki berjalan menyusuri lorong mall. Deo; baju trendi; dan
Ko Rael; stylish; berjalan melihat-lihat etalase-etalase
toko tas-tas mewah. Terlihat nama-nama brand toko tas
Louis Vuitton, Gucci, Hermes. QUINZA (10); stylish; dan
ADELE (6); perawakan cuek; berlarian sepanjang lorong
sambil tertawa. Saat Adele berlari, tiba-tiba Ko Rael
menangkap Adele dan menggendongnya.
KO RAEL
Hey, you lari-larian entar nabrak
orang loh..
ADELE
Gapapa, I kan ada you kalo nanti
ketabrak sama orang.
Ko Rael tertawa. Ia mencubit pipi Adele.
KO RAEL




Adele tertawa. Ko Rael lalu kembali menurunkan Adele.
Adele kembali berlari mengikuti Quinza. Deo tersenyum
melihat Ko Rael. Saat Deo ingin membuka mulut tiba-tiba
dari etalasi toko CHANEL, Ci Audrey keluar mencari-cari.
Ci Audrey melihat ke arah Ko Rael dan memberikan isyarat
tangan untuk menyuruhnya kemari. Ko Rael dengan setengah
berlari berjalan menuju etalase toko.
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35 INT. ETALASE TOKO CHANEL - DAY 35
Ko Rael melihat ke arah Ci Audrey. Ci Audrey lalu
memperlihatkan sebuah tas kecil kepada Ko Rael. Ko Rael





Bagus sih.. Kamu mau?




Ko Rael tersenyum kecil, lalu mengeluarkan dompet
panjangnya. Ia memberikan kartu kredit kepada Ci Audrey.
KO RAEL
Udah, pake punya aku..
Ci Audrey mendorong halus pundak Ko Rael sambil tersenyum.
CI AUDREY
Ah, bisa aja..
Ko Rael terdorong sedikit. Ia tersenyum. Ci Audrey
mengambil kartu kreditnya dan memberikan kepada KASIR TOKO
CHANEL (30). Kasir toko Chanel tersenyum dan menerima
kartu kredit tersebut. Ci Audrey tersenyum ke arah kasir
toko. Deo hanya melihat kegiatan Ko Rael.
Ko Rael lalu duduk di sofa toko. Deo ikut duduk di sofa.
Ko Rael melihat ke arah Deo.
KO RAEL
Lu udah DP itu tempat?
DEO
Ya iya..
Deo menunduk. Tiba-tiba Adele kembali datang menghampiri
dan memeluk Ko Rael. Ko Rael memeluk Adele, kemudian
mendudukkannya di pahanya. Deo melihat ke arah Ko Rael.
KO RAEL
Yaa.. Sebenernya sih kalo gua
saranin lu harusnya pelan-pelan
dulu aja..
Ko Rael menggerak-gerakkan kakinya. Terlihat Adele
tergoyang-goyang oleh kaki ayahnya. Ko Rael memeluk Adele.
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KO RAEL
Bulan lalu bisa targetnya segitu
juga kan udah hoki sebenernya..
DEO
Ya gua emang sih.. masih belum
ngerti apa-apa digital marketing.
Dibandingin si Timmy juga jadi
kalah gua..
Ko Rael menengok sekilas ke arah Deo.
DEO
Tapi gua butuh tambahan juga ko..
pengeluaran gua makin gede.. Gua
tuh miskin ko, ga kaya lu...
Ko Rael menghela nafas.
KO RAEL
Ya lagian elu.. buru-buru amat..
Deo kembali menunduk. Adele turun dari pangkuan Ko Rael.
ia berjalan menuju Ci Audrey.
KO RAEL
Pokoknya sih, saran gua tetep.
jangan ditambah, segitu aja.
nanti kalo udah lebih stabil.
baru deh lu bisa minta tambah..
Deo mengangguk-anggukkan kepalanya. Ia menatap kosong..
36 INT. RUMAH ORANG TUA DEO - NIGHT 36
Pintu rumah terbuka. Terlihat beberapa surat tagihan
tergeletak di lantai. Deo masuk ke rumah dan menyalakan
lampu. Ruangan menjadi terang. Deo mengambil surat-surat
tersebut dan masuk ke dalam rumahnya.
Sebuah tangan membuka laci di meja kerja ayah Deo.
Terlihat berkas-berkas tagihan cicilan rumah. Deo menambah
tumpukan surat-surat tersebut dengan surat yang ia bawa.
Deo terlihat gemetar dan menaruh surat tersebut ke dalam
laci meja kerja ayah Deo. Deo kembali menutup laci
tersebut. Deo terdiam. Suasana menjadi hening.
Tiba-tiba terdengar bunyi telepon genggam Deo. Terlihat








Beberapa saat hening. Deo kembali menanyakan lagi.
DEO
Halo? Timmy ada apa?
TIMMY
Emm, duit..
Deo mengigit bibirnya. Ia lalu berdiri dan berjalan di
sekitar meja kerja ayahnya.
DEO
Iyaa tim. ituu...
Ah, iya itu Tim. duit iklannya








Deo menutup HP-nya. Deo melihat kembali HP-nya. Ia
menggaruk-garuk kepalanya. Ia lalu mengetik di HP-nya dan
mengangkat ke arah telinga-nya. Deo memasukkan HP-nya ke
dalam sakunya. Ia lalu berangkat pergi meninggalkan
ruangan.
37 INT. RUANGAN RAPAT KANTOR JUDI ONLINE - DAY 37
Yuri memperhatikan Deo dengan seksama. Deo menunduk
sesekali menatap mata Yuri. Yuri mendekatkan dirinya dan




Deo memperbaiki duduknya. Ia kembali menatap Yuri.
DEO
Saya minta nambah budget lagi
om..
Yuri terlihat berpikir. Tatapannya terlihat serius. Yuri
kemudian bersandar di kursinya.
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YURI
Emang yang kemarin ga cukup?
Deo mendekatkan diri kepada Yuri.
DEO
Iya.. saya pengen mencoba cara
yang beda lagi om di marketing




Buat apa saya menambahkan budget
yang masih "katanya" bisa lebih
naik lagi?
Deo terdiam. Ia menggaruk-garukkan kepalanya.
DEO
Tapi social media selling lewat
facebook yang kita lakuin
sekarang itu makin lama makin
menurun om..
Deo kemudian kembali menatap Yuri.
DEO
Makanya saya minta budget
tambahan biar iklan kita bisa
bersaing sama iklan Facebook
lainnya om..
Yuri terdiam. Ia terlihat berpikir. Deo melanjutkan
omongannya.
DEO
Nah, saya besok akan kirim sih
detail produksi iklannya. Tapi
saya yakin kalo ini bisa sampe
nyentuh angka 2 juta klik om..
Yuri masih terdiam. Ia kemudian mendekatkan diri kepada
Deo. Ia menggeleng-gelengkan kepalanya.
YURI
Kalo pasarnya itu-itu aja 2 juta




Kalo pasarnya yang diperluas om?
Yuri terdiam. Yuri mengerutkan dahinya, kemudian
memikirkan lagi ide tersebut. Yuri tersenyum.
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YURI
Gini, kalo pasarnya gua bisa
diperluas lagi. Bahkan kalo bisa
anak bocah juga bisa main di








Yuri pergi meninggalkan ruangan rapat tersebut. Ia
menengok ke arah Deo.
YURI
Entar gua kirim tambahannya..
Deo menghela nafas dan tertunduk. Deo pamit meninggalkan
ruangan tersebut.
38 EXT. RUMAH KO RAEL - NIGHT 38
Ko Rael dan Deo kembali merokok di depan teras rumahnya.
Ko Rael memikirkan perkataan Deo. Ko Rael mengerutkan
dahi. Deo melirik ke arah Ko Rael.
KO RAEL
Kenapa sih lu setuju setuju aja?
Deo terdiam. Ia tertunduk. Ko Rael menengok ke arah Deo.
KO RAEL
Nyari target market lagi tuh
susah De..
Ko Rael menghela nafas. Deo bergemetar. Ko Rael menghisap
rokoknya.
KO RAEL
Pake ga ngasih tau gua lagi.
DEO
Ya terus gua sekarang gimana ko?
KO RAEL
Tau! produk biasa aja susah
gedein marketnya. apalagi ini
illegal.
Deo lalu tertunduk. Deo lalu menggoyang-goyangkan tubuh Ko
Rael. Ekspresi Deo tampak panik.
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DEO
Ko... tolong lahh. ga tau lagi
gua..
Deo duduk di hadapan Ko Rael sambil tetap
menggoyang-goyangkan tubuhnya..
DEO
Kan lu tau ko gua emang bego..
gua suka sembarangan ga mikir
dulu... Sekali lah bantuin
guaa...
KO RAEL
Ya gua juga ga bisa..
Ko Rael menghisap rokoknya. Deo sesaat diam melihat Ko
Rael.
KO RAEL
Lu sama aja tuh kaya jual putaw
ke orang yang religius parah.
Terus lu bilang, kalo lu beli ini
putaw pasti masuk sorga.
Ko Rael melihat ke arah Deo. Deo lalu terduduk di hadapan




Deo menangis di hadapan Ko Rael. Ia berusaha kembali
mengatur nafasnya. Deo kembali memukul ke arah tanah.
DEO
Duh.. ko... Ayolaah...
Deo berusaha untuk lebih tenang. Terlihat tangannya yang
masih gemetaran menyeka air matanya.
Ko Rael hanya memperhatikan adiknya yang bertingkah
seperti itu. Ia kembali menghisap rokoknya.
KO RAEL
Makanya mikir dulu pake otak..
Jangan deal deal aja....
Deo terdiam. Deo merengek.
DEO
Tapi kan lu pasti bantu gua ko..
Deo menggoyang-goyangkan kaki Ko Rael. Ko Rael
menglepaskan tarikan Deo.





Ko Rael berdiri. Ia lalu meninggalkan Deo di depan
rumahnya dan menutup pintunya. Deo menatap Ko Rael yang
pergi meninggalkannya dan menutup pintu. Deo mengatur
nafasnya. Ia lalu berdiri pergi meninggalkan rumah Ko
Rael.
DEO
Ya kali gua jual putaw ke orang
religius biar masuk sorga..
Deo menendang angin. Ia mengigit bibirnya. Deo bertolak





39 INT. RUANG TAMU RUMAH ORANG TUA DEO - NIGHT 39
Pintu rumah terbuka. Tangan Deo membuka pintu, Timmy;




Deo tersenyum. Ia berjalan masuk ke dalam ruang tamu. Deo
duduk. Timmy mengikuti Deo. Deo melihat pintu terbuka.
DEO
Tutup dulu Tim, pintunya.
Timmy menengok ke arah pintu, lalu menutupnya. Timmy
kemudian duduk berhadapan dengan Deo. Timmy membuka tas
dan membuka laptopnya. Timmy kembali menatap Deo. Deo




Deo menengok ke arah Timmy. Terdengar suara laptop
menyala. Timmy menunjukkan wajah bengong khasnya.
TIMMY
lanjut?
Deo tersadarkan. Ia lalu menaruh HP-nya. Deo kemudian
memperbaiki duduknya.
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DEO
Ah, iya Tim, jadi gini. kita
ganti cara marketing sekarang.




Deo mengisyaratkan tangannya untuk menunggu sebentar. Deo
kemudian pergi meninggalkan ruangan. Timmy menunggu dengan
wajah bengong khasnya. Tak berapa lama, Deo kembali
membawa laptopnya. Deo memperlihatkan laptopnya kepada
Timmy.
Layar laptop menampilkan video CEWE SEKSI 1 (24); pakaian
seksi dan minim; berada di dalam kamarnya. Cewe Seksi 1
tersenyum.
CEWE SEKSI 1
Nah, ayo gabungg di QQ JUDI
ONLINE.. ada aku lohh on terus...




Layar laptop kembali statis. Timmy melihat video tersebut
dengan tatapan kosong. Ia kemudian melihat ke arah Deo.
TIMMY
Bagus.
Deo menghela nafas. Deo menutup laptopnya.
DEO
Bukan Tim.. lu tau ga itu video
apa?




Bukan Tim, itu video endorse....
Deo mendekati Timmy.
DEO
Coba deh lu bayangin, Itu cewe di
instagram nawarin judi online...
Timmy menatap Deo.







Deo kemudian membuka lagi laptopnya. Layar laptop terlihat
video RELAWAN 1 (25) ; baju seragam relawan; sedang
tersenyum.
RELAWAN 1
Mungkin bagi anda sebutir nasi
tidak akan ada harganya.. Tapi
bagi mereka..
INSERT FOOTAGE : Anak kecil makan dari tong sampah,
Pemulung mencari sampah, Orang tua meminta-minta di mobil.
Relawan 1 bersama ANAK KECIL (10), PEMULUNG (40), dan
ORANG TUA (70) tersenyum.
RELAWAN 1
Ada harganya..
INSERT LOGO BANTUAN KEMANUSIAAN.
Timmy terlihat bengong menonton video tersebut. Deo
melebarkan tangannya. Deo seakan mempersembahkan video




Deo mendekati Timmy lagi. Deo menatap tajam kepada Timmy.
Deo memegang kedua pundak TImmy. Deo tersenyum.
DEO
Lu bayangin, kita promosin
website judi online dengan target
untuk bantuan kemanusiaan?





Deo kemudian tertawa. Ia menggerak-gerakkan bahu Timmy.
TImmy masih tetap terdiam. Deo lalu kembali membawa
laptopnya. Deo berdiri sambil menengok ke arah Timmy.
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DEO
Gimana Tim? ngerti kan?
Timmy hanya mengangguk. Deo kembali ke tempat duduknya. Ia
membuka laptop dan mengetik. Deo menengok ke arah Timmy.
DEO
Tim, cariin ya orang-orang yang
bisa kita endorse harga murah
buat promosiin website kita.
Timmy terdiam. Deo tetap terpaku kepada laptopnya.
DEO
Bilang aja bantu buat
kemanusiaan..
Timmy membuka mulutnya, ia kemudian terdiam. Timmy kembali
membuka laptopnya. Deo melirik Timmy. Deo menghela nafas.
DEO
Ah, lu mah Tim, apa-apa gua..
apa-apa gua.. Gerak dikit dongg.
ngomong gitu. Dah gua yang cari
aja.
Deo menutup laptopnya. Ia lalu mengangkat HP-nya. Deo
menunggu beberapa saat. Deo kemudian tersenyum. MUSIK
UPBEAT ROCK N ROLL masuk.
DEO
Halo? Pak? siang, saya Fideo
Kurniawan dari Pro-real.com pak
40 INT. MESJID - DAY 40




41 INT. VIHARA - DAY 41
Deo; stylish monochrome; beserta dengan Timmy; kemeja;
perawakan cuek; datang menemui pandita1 (50); wibawa;
berpakaian kuning; sedang berjalan memegang dupa.
Deo kemudian menyalami pandita1. pandita1 tersenyum.
DEO
Saya Deo, Romo..
pandita1 mengangguk dan mempersilahkan Deo untuk duduk
bersila di vihara.
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42 INT. RUANG KANTOR PENDETA - DAY 42
PENDETA (45) mempersilahkan TAMU 1 (50) pergi.
TAMU 1
Terima kasih banyak pendeta..
PENDETA
Baik bu..
Tamu tersebut kemudian memberikan sejumlah uang kepada
Pendeta. Pendeta lalu tersenyum.
PENDETA
Disumbangkan saja ibu kepada
gereja. Kalau ini memang
kewajiban saya..
Tamu 1 lalu tersenyum, ia kemudian membungkukkan badan
lalu pergi meninggalkan ruangan. Pendeta lalu
mempersilahkan tamu lain untuk masuk.
PENDETA
Silahkan, selanjutnya..
Deo; kemeja rapi; dan Timmy; kemeja seadanya; datang dan
masuk ke dalam ruang kantor. Pendeta kemudian berdiri dan
mempersilahkan Deo dan Timmy duduk. Deo kemudian
bersalaman dengan Pendeta.
DEO
Saya Fideo Kurniawan, pak
pendeta..
43 INT. MASJID - DAY 43
Deo datang memperlihatkan laptopnya. Terlihat di layar




Deo mendekati ulama tersebut.
DEO
jadi gini pak ustad, kami dari
perusahaan Pro-real, mau
menyumbangkan sejumlah uang dan
sembako untuk umat masjid..
Ulama melepaskan laptop Deo. Ulama mendengarkan Deo.
ULAMA
Baik, lalu?
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44 INT. VIHARA - DAY 44
pandita1, Deo, dan Timmy duduk bersila mengelilingi satu
sama lain. Deo kemudian menutup laptopnya.
DEO
Tapi, kami juga butuh bantuan
dari petinggi-petinggi agama,
seperti romo, bapak ustad,
pendeta..
pandita1 memikirkan perkataan Deo.
DEO
Untuk membantu kami promosi untuk
kegiatan kemanusiaan dari
perusahaan kami romo..
pandita1 mengangguk-angguk. pandita1 kemudian menunjuk ke
arah laptop Deo.
PANDITA1
Ini, kalo boleh tau? perusahaan
apa ya..
45 INT. RUANG KANTOR PENDETA - DAY 45
Deo dan Timmy saling melihat satu sama lain. Deo tersenyum
kepada Pendeta. Pendeta kemudian mengerutkan dahinya.
DEO
Ini website untuk properti real
estate pak..
Deo melanjutkan pembicaraannya lagi.
DEO
Tapi ada game-game gitu pak
pendeta..
Pendeta memikirkan perkataan Deo. Deo tersenyum bangga.
DEO
Di game-game ini kita menggalang
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46 INT. MASJID - DAY 46
Ulama terdiam. Deo tersenyum dan berusaha mengatur
nafasnya.
47 INT. VIHARA - DAY 47
pandita1 terdiam. Deo tersenyum dan mencoba untuk
mendiamkan gerakan di kakinya.
48 INT. RUANG KANTOR PENDETA - DAY 48
Pendeta lalu tersenyum.
PENDETA
Yasudah baik, untuk kemanusiaan





49 INT. MASJID - DAY 49
Ulama kemudian melihat ke sekeliling. Ulama lalu
tersenyum.
ULAMA
Ya sudah baik, nanti masjid kami
akan membantu...
Deo bersalaman dengan Ulama. Deo tersenyum
DEO
Terima kasih banyak pak ustad.
Ulama tersenyum.
50 INT. VIHARA - DAY 50
pandita1 mengerutkan dahinya. Ia kemudian memikirkan
kembali ide Deo. Deo terdiam. pandita1 menghela nafas.
PANDITA1
Kalau tujuannya baik, pasti akan
berbuat baik kan?
Deo kemudian tersenyum.




Deo kemudian memberikan sepucuk amplop coklat kepada
pandita1. Deo menyalami Pandita 1.
DEO
Untuk vihara romo.. terima kasih.
pandita1 lalu tersenyum.
51 INT. RUANG TAMU RUMAH KO RAEL - NIGHT 51
INSERT VIDEO COMMERCIAL :
Video gelap.
ULAMA (V.O.)
Umat manusia memang sudah
selayaknya saling membantu.
Ulama tersenyum menghadap KAMERA dengan background gelap.
PENDETA (V.O.)
Tanpa pandang agama, ras, ataupun
suku dan budaya.
Pendeta tersenyum melihat Ulama, Ulama membalas senyuman
pendeta. Pendeta dan Ulama tersenyum menghadap KAMERA.
PANDITA(V.O.)
Umat manusia memang dilahirkan
untuk berbuat baik.
Pandita 1 tersenyum kepada Ulama dan Pendeta. Romo Buddha,
Pendeta, dan Ulama tersenyum menghadap KAMERA.
PEDANDA (V.O.)
Untuk melihat dunia yang
sesungguhnya.
PEDANDA (40); memakai pakaian keagamaan hindu; tersenyum





Pastor, Pandita, Pedanda, Pendeta, dan Ulama saling
tersenyum dan menghdapa KAMERA. Background hitam kemudian
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INSERT LOGO PRO-REAL.COM.
Ko Rael mengerutkan dahi-nya. Deo mendongakkan kepalanya




Ko Rael melihat ke arah Deo.
KO RAEL
Lu udah naikin iklannya?
Deo tersenyum bangga, menyombongkan dirinya.
DEO
Udah dong, dari 2 minggu lalu.
terus udah berapa kali klik Tim?
Deo menunjuk Timmy yang berada di ujung meja tamu. Timmy




Ko Rael kaget mendengar hal tersebut. Deo menari-nari di
sekitar Ko Rael. Ko Rael memperhatikan Deo.
KO RAEL
Lu gila? Ini kan website judi
online??
Ko Rael berdiri menatap ke arah Deo. Deo terdiam menatap
Ko Rael.
KO RAEL
Lu pake bawa-bawa agama segala,
kalo orang tau ternyata website
judi gimana?
Deo menjulurkan lidahnya. Ia lalu tertawa.
DEO
Ini tuh bukan website judi ko..
Cuman permainan, pake uang.
Deo menaikkan bahunya.
DEO
Apa coba bedanya sama Timezone?
Bedanya dia tiket, kita uang..
sama-sama game kan?
Ko Rael menggaruk-garukkan kepalanya. Ia lalu kembali
menatap tajam Deo.
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KO RAEL
Terus? Yuri udah tau?
Deo tersenyum sombong.
DEO
Udah dong.. terus pas dia ngeliat
grafik pengunjungnya 2,5 juta
klik. Bentar lagi om Yuri pasti
nelpon.
Ko Rael terbengong. Ko Rael lalu berjalan keluar ruang
tamu.
KO RAEL
Wah, gua sih ga ada ikut
campurnya ya sama urusan lu gini.
Ko Rael membalikkan badan dan menunjuk ke arah Deo.
KO RAEL
Jangan bawa-bawa gua lu.
Terdengar suara HP berdering. Deo tersenyum.
DEO
Ya ga usah jealous lah ko...
Entar koko tetep dapet bagian
kok..
Suara HP berdering. Ko Rael menggeleng-gelengkan kepalanya
lalu pergi meninggalkan ruang tamu.
KO RAEL
Gila..
Suara HP kembali berdering. Deo mengambil HP-nya dan




Deoo... Deoo... What a brilliant
boy..
Deo tersenyum, ia menengok ke arah Timmy. Ia kemudian





Deo tersenyum sombong dan menaikkan bahunya.
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YURI (O.S.)
Kayanya koko lu juga ga bakal
bisa buat mencapai target
segitu..
Deo menjulurkan lidahnya. Ia mengepalkan tangannya dan
bertepuk tangan dengan Timmy.
DEO
Kan kita sama-sama mencari solusi
om..
YURI (O.S.)
Yaa, ngomong-ngomong saya udah
kirim ya.. solusi buat kamu.
Deo lalu berlari ke arah laptopnya. Layar laptop terlihat
angka 60 juta rupiah masuk ke dalam rekeningnya.
DEO
Terima kasih banyak omm..
Deo mengisyaratkan Timmy untuk melihat laptopnya. Timmy
datang dan melihat laptop Deo. Wajah Timmy berubah kaget.
YURI (O.S.)
Ya sama-sama.. enjoy bro..
DEO
Siap om..
52 INT. RUANG TATTOO PROFESIONAL - DAY 52
Terlihat sebuah garis-garis membentuk tattoo burung
phoenix di lengan kanan Deo yang sedang dilukis oleh
PROFESIONAL TATTOO (35). Deo meringis kesakitan menahan
jarum tattoo yang masuk ke dalam tubuhnya. Profesional
Tattoo kemudian mengangkat jarum tattoonya dan tertawa.
Terlihat Deo membuang nafasnya, ia mengatur nafasnya. Deo
lalu menengok ke arah Profesional Tattoo. Profesional
Tattoo lalu memasukkan lagi jarum tattoonya kepada Deo.
Deo kembali meringis kesakitan.
53 INT. GAIA RESTORAN - NIGHT 53
Restoran bertemakan Eropa. PELAYAN (30) berseragam berdiri
tegak di setiap meja-meja restoran. Deo; kemeja dan blazer
rapi; mendatangi sebuah meja. Pelayan lalu menyiapkan
kursi tempat duduk. Deo tersenyum lalu duduk di kursi
tersebut.
Nana; dress hitam; sedang makan pasta carbonara.













Deo tersenyum. Ia lalu meminum wine dari gelas wine. Deo
melihat wine tersebut.
DEO
Kamu tau ga aku beli Zinfandel
Carnivor.
Nana menggelengkan kepala. Nana melanjutkan memakan
pastanya. Nana terlihat bete. Deo melihat-lihat botol
tersebut.
DEO
Ini tuh tahun 2015, pas lagi
tahun bagus buat anggur. Jadi
emang rasanya fruity gitu.. agak
dark juga, enak sih.. Tapi
dibandingkan sama Bordeaux memang
lebih enak Bordeaux sih..
Nana lalu meminum wine tersebut. Nana kemudian menaruh
gelas wine tersebut. Deo menengok ke arah Nana.
NANA
Aku ga peduli sih beb.. Aku kalo
minum wine, kalo enak ya enak
aja..
Deo terdiam. Nana menatap tajam Deo. Nana kemudian
melanjutkan memakan pasta-nya. Deo melihat Nana sambil
mengigit bibirnya. Deo kemudian bangun dari tempat
duduknya.
Nana melirik Deo, Ia kemudian menyindir Deo.
NANA
Kamu ngapain sih.. duduk deh,
kaya anak kecil aja..
Deo berjalan ke belakang Nana.







Tiba-tiba kalung berlian melewati pandangan Nana. Nana
terdiam. Deo mengalungkan kalung berlian kepada Nana.
DEO
Maafin aku ya.. aku bawel..
Nana memperhatikan kalung berlian tersebut.
NANA
Kamu serius? ini uang darimana?
Deo kembali ke tempat duduknya. Pelayan kembali menyiapkan
kursi kepada Deo. Deo duduk kemudian kembali meminum wine
lagi.
DEO
ya serius.. biar kamu ga
marah-marah..
Nana tersenyum. Nana lalu mengusap kepala Deo.
NANA
Iya.. ga marah.
Deo lalu tersenyum. Nana dan Deo berpegangan tangan.
54 INT. RUANG TAMU ORANG TUA NANA - DAY 54
Terlihat 9 nampan merah berisikan bermacam-macam alat
kosmetik, baju, anggur, babi panggang, buah-buahan,
makanan manis, dupa, sendal dan kalung emas disusun rapi
di meja makan. 9 ORANG SAUDARA DEO (40); pakaian
merah-merah; duduk di sofa yang telah disediakan.
Ko Rael; kemeja merah; dan Ci Audrey; kaos merah; duduk di
sofa dekat dengan Deo; kemeja stylish; dan Nana; kemeja
kantoran warna merah. Mama Nana; coat merah; dan PAPA NANA
(57); pakaian merah stylish; duduk dan tertawa bersama.
MAMA NANA
Ayo silahkan dimakan kue-kuenya.
SAUDARA DEO 1 (40) mengambil kue dan memakannya. Mama Nana
tersenyum. Ko Rael kemudian tersenyum dan mengangguk
kepada Mama Nana.
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KO RAEL
Jadi begini Om, Tante.. Di hari
yang baik ini, bulan baik ini,
dan tahun yang baik ini..
Tiba-tiba suasana menjadi hening. Semua orang tertuju
kepada Ko Rael.
KO RAEL
Saya sebagai wakil dari Deo
disini, karena orang tua kami
sudah tidak ada.
Ko Rael melirik ke arah Deo. Kemudian melanjutkannya lagi
pembicaraannya.
KO RAEL
Ingin melanjutkan apa yang telah
ayah saya mulai.
Ko Rael tersenyum kepada Mama Nana dan Papa Nana. Mereka
mendengarkan samil tersenyum. Ko Rael kemudian menunjuk
Deo.
KO RAEL
Ibaratnya sayur, sudah selayaknya
Deo dan Nana ini kita matangkan.
Ko Rael lalu melihat ke Nana. Ruangan masih terasa
canggung. Saudara satu sama lain saling tersenyum
terpaksa. Mama Nana kemudian menegapkan badannya. Mama
Nana lalu tersenyum.
MAMA NANA
Saya sebagai orang tua Nana,
mewakili keluarga Nana memang
menunggu hari baik ini.
Mama Nana melirik ke arah Deo.
MAMA NANA
Memang kita harus menunggu ya,
setahun setelah peninggalan Papa
Rael dan Deo untuk melanjutkan
niatan baik ini.
Mama Nana tersenyum kepada Saudara Deo.
MAMA NANA
Tapi, untuk semakin jelas.. Biar
anak saya Nana yang bertanya
kesiapannya..
Ko Rael lalu menengok ke arah Nana.
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KO RAEL
Nah, Nana disini mau menikah
dengan Deo?
Nana tersipu malu mengangguk pelan. Ko Rael dan Mama Nana
saling melihat satu sama lain. Mereka berdua tersenyum.
Keluarga Deo tertawa dan keluarga Nana tertawa.
KO RAEL
Jadi kita lanjutkan ya..
Mama Nana mengangguk. Ko Rael kemudian memberikan segepok
besar amplop kepada Mama Nana. Mama Nana lalu menerima
uang tersebut. Mama Nana menghitung sebentar kemudian
kembali tersenyum kepada Ko Rael.
MAMA NANA
Deo, Rael... boleh ke belakang
dulu sebentar..
Suasana kembali hening. Deo dan Ko Rael bertatapan satu
sama lain. Mama Nana pergi meninggalkan ruang tamu, Deo
dan Ko Rael ikut pergi mengikuti Mama Nana.
55 INT. DAPUR RUMAH ORANG TUA DEO - DAY 55
Mama Nana, Ko Rael, serta Deo kemudian berdiri di dapur.
Mama Nana lalu menghela nafas. Ia kemudian mengeluarkan
sejumlah uang dari amplop merah tersebut.
MAMA NANA
Tante mungkin maklum ya, kamu
berdua belum pernah sangjitan
atau nyangjitin orang..
Deo dan Ko Rael bertatapan satu sama lain. Terlihat
sejumlah uang yang keluar dari amplop merah.
MAMA NANA
Kalian berdua harus tau ya..
angka depan kalo ngasih uang susu
itu penting.
Mama Nana kemudian memasukkan uang tersebut kembali ke
dalam amplopnya.
MAMA NANA
Kamu kan ngasih uang susu 20 juta
ya? Itu tuh angka depannya 2 tuh
kurang bagus..
Ko Rael menggaruk kepalanya.
KO RAEL
Terus, gimana tante?
Mama Nana menggeleng-gelengkan kepalanya.
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MAMA NANA
Biasa kalo mau langgeng, rejeki
lancar itu ngasih angka depannya
8.
Ko Rael dan Deo lalu sama-sama menggarukkan kepalanya. Ko
Rael lalu mengambil amplop merahnya kembali.
KO RAEL
Yaudah diambil 12 jutanya deh
tante, biar ade saya lancar.
Mama Nana menahan amplop merah tersebut. Mama Nana menatap
ke arah Deo dan Ko Rael.
MAMA NANA
Jadi kamu hargain anak saya cuman
8 juta?
Deo dan Ko Rael saling bertatapan. Mereka berdua terdiam..
DEO
Ko, gua minjem duit deh.. 80
juta...
Ko Rael kemudian memikirkan kata-kata Deo.
KO RAEL
Tapi kan kita ga bawa sebanyak
itu De..
Mama Nana lalu tersenyum..
MAMA NANA
Yaudah, kamu transfer aja 80-nya.
Ini amplopnya tante kembaliin,
sebagai ganti uang susu.




Ko Rael mengeluarkan HP-nya lalu mengetik. Deo




Ko Rael menunjukkan HP-nya kepada Mama Nana. Mama Nana
tersenyum dan memberikan kembali amplop tersebut. Mama
Nana tersenyum.
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MAMA NANA
Terima kasih.. Tante ke depan
ya..
Mama Nana lalu berjalan meninggalkan dapur. Ko Rael dan
Deo sama-sama masih terdiam di dapur. Ko Rael dengan
tatapan bete melihat ke arah Deo. Deo lalu tertunduk lesu.
Ko Rael pergi meninggalkan dapur.
56 INT. STUDIO - DAY 56
AKTOR 1 (35); berpakaian adat Jawa; mengepalkan tangannya
ke atas. Aktor 1 berbicara menghadap kamera.
AKTOR 1
Ayo bantu sesama!
Terlihat beberapa lampu shooting dan kamera mengelilingi




Aktor 1 keluar dari area shooting. 3 ORANG CREW (30)
langsung merapikan lampu shooting dan kamera. Deo kemudian





Deo kemudian menepuk pundak Aktor 1.
DEO
Besok gua transfer ya..
AKTOR 1
Iya, iya, thank you loh..
Aktor 1 lalu berjalan keluar ruangan. Terlihat Timmy
sedang membaca di laptopnya dengan wajah bengong khasnya.












Deo kemudian berjalan ke arah Timmy. Deo melihat layar
laptop Timmy. Layar laptop memperlihatkan artikel di
internet bertuliskan "Aksi Kemanusiaan PRO-REAL Hoax,
Ternyata Website Judi". Deo kemudian mengerutkan dahinya.
DEO
Emang masih ada yang baca e-news
ginian?




Deo kemudian melihat HP-nya, beberapa saat wajah Deo
panik. Deo kemudian langsung menelpon Yuri. Menunggu




Halo Om? udah liat berita?
Deo berjalan meninggalkan ruangan.
YURI (O.S.)
Belum sih.. Kenapa?
57 EXT. STUDIO - DAY 57
Deo berdiri di depan studio. Deo kemudian duduk di teras
depan studio.
DEO
Om, ngasih-ngasih bantuan gitu
engga? ke orang-orang?
YURI (O.S.)
Ya engga lah? buat apa? Itu kan
campaign kamu, harusnya udah
termasuk dong..
Deo langsung memukul tembok yang ada di sebelahnya. Deo
mengatur nafas. Deo kembali mengangkat teleponnya.
DEO
Tapi, om.. Om kan udah setuju
waktu itu saya campaign iklan
saya?
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YURI (O.S.)
Tapi saya engga dimention loh
tentang saya yang memberikan
bantuan..
Deo menahan amarahnya. Deo masih mengangkat telepon di
telinganya. Terdengar secara samar suara Yuri berbicara di
telinga Deo. Deo kemudian langsung mematikan HP-nya. Deo
kemudian berteriak ke arah dalam studio.
DEO
TIMMY!!!
58 INT. RUANG TAMU ORANG TUA DEO - NIGHT 58
INSERT LAYAR LAPTOP :
Terdengar notifikasi masuk. NETIZEN 1 (20) mengirimkan
komentar di akun PRO-REAL.COM. Terlihat tulisan "Mana
buktinya kalo ini website bantu orang?". Terdengar
notifikasi lain masuk. NETIZEN 2 (30) mengirimkan komentar
di akun PRO-REAL.COM. Terlihat tulisan "Udah gua cek gaes,
websitenya, website judi..". Kemudian secara beruntun
banyak notifikasi masuk menutupi layar.
Terlihat sebuah video meme di tag kepada akun
PRO-REAL.COM. terlihat NETIZEN 3 (22) keluar dari





Deo melihat ke arah laptop. Deo mengerutkan dahi. Ia lalu
menutup layar laptop tersebut.
DEO
Mati gua mati....
Deo menengok ke arah Timmy.
DEO
Pada ga ada kerjaan apa? ngurusin
iklan orang?




Deo kemudian mendekati Timmy. Deo berjalan lemas dan duduk
di dekat Timmy.




Timmy memikirkan sesuatu. Ia berhenti mengetik di




Deo yang tadi lesu, kemudian heran dengan perkataan Timmy.
Timmy kemudian kembali mengetik di laptopnya. Deo secara
buru-buru kembali ke tempat duduk dan membuka laptopnya.
TIMMY
Bikin akun..




Deo kemudian memikirkan perkataan Timmy. Deo kemudian
memahami maksud Timmy.
DEO
Buat akun kloningan ya?
Timmy hanya bergumam tanda setuju. Deo lalu tersenyum. Ia
lalu kembali mengetik di laptopnya.
INSERT LAYAR LAPTOP :
Sebuah halaman Sign Up Facebook. Tertulis nama pendaftar
Armand Wijaya. Tangan Deo menekan tombol enter pada
keyboard. Tertulis nama pendaftar Riri Matsuani. Tangan
Deo menekan tombol enter. Tertulis nama pendaftar Darren
Willshere. Tangan Deo menekan tombol enter.
Terlihat tatapan Deo serius menatap layar laptop. musik
UPBEAT ROCK n ROLL masuk. Terlihat Timmy menatap laptop
sambil mengetik dengan serius.
NETIZEN 4 (V.O.)
Website judi.. Iklan boong nih.
INSERT LAYAR LAPTOP :
Terlihat comment masuk dengan nama akun Darren Willshere.
Comment bertuliskan "Netizen kepo, kalo ga bisa gabung dan
menyumbang jadinya iri!!"
Deo menatap laptop dengan serius.
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NETIZEN 5 (V.O.)
Iklan Hoax, apanya bantu sesama!!
Arah mata Deo mengarah ke sisi kanan atas laptop.
INSERT LAYAR LAPTOP :
Gambar bantuan kemanusiaan dari Google, diarahkan oleh Deo
kepada akun tersebut. Kemudian muncul di seksi komentar
sebuah foto Ibu-ibu yang diberikan bantuan oleh seseorang.
Tertulis dibawah foto, "bukti PRO-REAL menyumbang kepada
sesama".
Terlihat Timmy mengerutkan dahinya dan menatap lebih dekat
laptopnya. Timmy membuang nafasnya.
INSERT LAYAR LAPTOP :
10 AKUN KLONING TIMMY masuk ke dalam laman komentar dan
menuliskan hal yang sama. Tertulis di laman komentar
"Website Pro-real bantu kemanusiaan!". Terlihat sebuah
voting tertuliskan vote untuk website PRO-REAL HOAX 68%
dan PRO-REAL ASLI 32%. Akun-akun Instagram, Facebook
menuliskan komentar dan menumpuk menutupi layar
FADE TO WHITE
59 INT. RUANG TAMU RUMAH ORANG TUA DEO - DAY 59
Bungkus-bungkus mie instan yang berserakan di sekitar meja
ruang tamu. 2 buah laptop yang masih menyala menunjukkan
halaman Facebook. Deo tertidur di sofa ruang tamu sambil
memakai selimut. HP Deo di meja tamu tiba-tiba berdering.
Deo yang semula tidur, spontan bangun dan mengambil
telepon tersebut. Ia kemudian mengangkat telepon.
DEO
Halo?
Terlihat di lantai ruang tamu, terlihat Timmy baru saja
bangun dan kembali melihat laptop. Deo memperbaiki
duduknya.
YURI (O.S.)
Deo, sorry to say budget lu bulan
ini gua turunin. Kita juga ga
bisa pake campaign ads itu lagi.
Terlalu banyak negatifnya.
Deo bergumam kecil. Terdengar suara Yuri mematikan
teleponnya. Deo melemparkan HP-nya ke meja tamu. Tiba-tiba
terlihat 2 buah surat yang baru saja masuk ke dalam ruang
tamu melewati bawah pintu. Deo melihat surat tersebut dan
menghela nafas. Deo menepuk pundak Timmy.




Timmy mengucek matanya kemudian melihat ke arah laptop.
Timmy kemudian melirik Deo, Deo melihat ke arah laptop.
Mereka lalu saling bertatapan.
DEO
Jadi iklannya cuma 1 rupiah aja
gitu?
Timmy mengangguk. Deo mengerutkan dahinya.
DEO
Tapi tetep diliat kaya biasa?
Timmy mengangguk. Deo tersenyum.
DEO
Yaudah Tim, hajar dah.
Timmy kemudian kembali menghadap laptop. Tiba-tiba
terdengar suara ketukan. Deo kemudian menengok ke arah
pintu. Suara ketukan pintu kedua kalinya. Deo pun berjalan
ke arah pintu. Deo kemudian membuka pintu. Ko Rael dengan
wajah bete melihat ke arah Deo.
KO RAEL
Gua udah denger.
Deo terdiam. Ko Rael kemudian masuk ke dalam rumah. Ko
Rael mengambil 2 buah surat yang tergeletak di depan
pintu. Ko Rael membereskan tempat duduknya dari mangkuk
bekas mie instan. Ko Rael kemudian duduk menghadap Deo dan
Timmy. Ko Rael melihat ke sekeliling. Ia kemudian membaca
surat tersebut. Ko Rael melihat ke arah Deo. Deo menunduk
sambil menatap Ko Rael.
DEO
Gua sama Timmy kayanya bakal pake
iklan 1 rupiah itu deh Ko..
Ko Rael masih membaca surat, tiba-tiba menatap kaget Deo.
Ko Rael menggelengkan kepalanya.
KO RAEL
Lu gila sih De, itu resikonya
tinggi banget.
Ko Rael lalu melihat Timmy.
KO RAEL
Terus lu setuju Tim?
Timmy menaikkan bahunya. Ko Rael menahan emosinya.




Ko Rael lalu menggeleng-gelengkan kepalanya. Ia lalu
mendekati dirinya ke arah Timmy.
KO RAEL
Udeh, lu stop aje.. terima budget
segitu.. masalah kawinan lu gua
yang handle. Ga perlu pake
hal-hal kaya gitu.
Deo terdiam. Setelah terdiam beberapa saat, Ia kemudian
melihat Ko Rael. Ia menggelengkan kepala.
DEO
Terus lu mau ngatur pernikahan
gua ko?
Ko Rael mengerutkan dahinya. Deo menegapkan tubuhnya
sambil menatap tajam Ko Rael.
DEO
Terus lu bisa bilang kan ke
sodara-sodara kita kalo lu lebih
hebat dari gua? ga perlu Papi
sama Mami untuk bayarin
pernikahan gua. cukup lu aja
seorang?
Ko Rael kemudian menahan emosinya.
KO RAEL
Lu udah ga bisa ngapa-ngapain
lagi De.. Ga usah lu lanjutin
niat lu itu. Gua disini cuman
ngebantu lu. Lu liat lah utang lu
berapa banyak?
Deo kemudian berdiri sambil menatap Ko Rael. Timmy melihat
Ko Rael dan Deo secara bergantian.
DEO
Tai! terakhir papi bantuin gua
beli rumah, ngelamar Nana segala
macem juga akhir-akhirnya
ninggalin apa ke gua?
Deo menahan tangisnya. Ko Rael terdiam. Deo menepuk-nepuk
dadanya.
DEO
Gua bisa sendiri. Nanti uang lu
juga bakal gua balikin. Uang
cicilan juga bakal gua lunasin.
Deo menatap marah ke arah Ko Rael.
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DEO
Gua ga mau dibawah lu lagi ko!!
Ko Rael menahan emosinya. Ia menunduk, Ko Rael kemudian
berdiri dan menatap Deo.
KO RAEL
Lu udah diatas gua kok..
Ko Rael tersenyum lalu menepuk-nepuk pundak Deo. Ia lalu
pergi meninggalkan ruangan kemudian menaruh lembaran
kertas hutang Deo. Terlihat Deo yang menatap Ko Rael
keluar dari rumahnya. Setelah Ko Rael tidak terlihat,








Kenapa engga ngikut nasihat dia?
Tangan Deo bergemetar. Nafas Deo tidak teratur. Deo masih
tetap menatap pintu yang terbuka.
DEO
Selama ini..
Timmy terdiam memperhatikan Deo. Deo menarik nafasnya
dalam-dalam kemudian mengeluarkannya perlahan.
DEO
Apapun yang gua lakuin itu biar
gua bisa dipandang atau..
seengganya sejajar sama dia...
Timmy menengok ke arah pintu terbuka. Deo bergemetar.
DEO
Tapi gua tau, gua ga akan mampu
buat berada diatas dia..
Deo kemudian mengepalkan tangannya. Ia kemudian
memukul-mukul tangannya ke pahanya. Ia kembali mengatur
nafasnya. Deo lalu memejamkan matanya.
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60 EXT. KOTA JAKARTA - DAY 60
MONTAGE START :
Terlihat gedung-gedung bertingkat dari siang ke malam.
Bundaran Hotel Indonesia dengan lalu lintas mobil yang
berputar-putar dari siang ke malam. INSERT LAYAR ATM :
tertulis angka di dalam rekening yang jumlahnya semakin
bertambah. Deo menatap ke laptop. Tangan Deo terlihat
bergemetar.
MONTAGE END
61 INT. RUANGAN PENGANTIN VIHARA - DAY 61
Ruangan serba putih dan jendela yang bersinar terang
menyinari ruangan. Deo; tuxedo putih; dasi kupu-kupu;
sedang memakai dasinya. Deo kemudian mengambil gel di meja
rias, Ia merapikan rambutnya. Terlihat tangan Deo yang
bergemetar saat merapikan rambutnya. Wajah Deo terlihat
was-was. Tiba-tiba suara kulkas yang berada di ruangan
tersebut berbunyi kencang.
Deo seketika panik dan menatap ke arah bunyi itu berasal.
Deo kembali melihat ke kanan dan ke kiri dengan was-was.
Ia lalu mengambil gagang sisir yang tebal sambil melihat
sekeliling. Tiba-tiba terdengar suara ketukan pintu dari
luar.
NANA (O.S.)
Deooo... ayooo acaranya mau
mulaiiii...
Deo kemudian menatap ke arah pintu dengan panik. Suara
ketukan pintu kembali berbunyi. Deo secara spontan mundur
menjauhi pintu. Deo menatap tajam pintu tersebut.
NANA (O.S.)
Deooo... Ayooo keluarrrr
Deo berusaha mengatur nafas. Ia lalu memukul-mukul
tangannya ke atas meja. Deo memejamkan matanya sambil
mengatur nafas. Deo meringis ketakutan.
62 INT. DEPAN RUANGAN PENGANTIN PRIA - DAY 62
Nana; dress pengantin putih; dengan neckchoke putih di
lehernya; menunggu dengan cemas. Ia kemudian melihat lagi
ke arah pintu. Nana kemudian kembali mengetuk pintu.
NANA
Deooo.... acaranyaa udah mau
mulaaiiiii
Tiba-tiba Deo keluar dari pintu. Nana dengan wajah bete
menatap Deo.
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NANA
Kamu ngapain sih dipanggilin ga
keluar-keluar.
Deo dengan senyum terpaksa kemudian mengalihkan
pembicaraan.
DEO
Gapapa lagi di toilet. Yu, jalan.
Deo lalu berjalan duluan meninggalkan ruang pengantin.
Nana mengerutkan dahi kemudian mengikuti Deo.
63 INT. RUANG AULA VIHARA PERNIKAHAN BUDDHA - DAY 63
Terlihat aksesoris serba putih menghiasi ruang aula
pernikahan. Patung Buddha berada di tengah ujung ruangan.
5 ORANG TAMU (35) mencari tempat duduk di kursi-kursi yang
telah disediakan. Kursi-kursi tersusun rapi, dan barisan
bagian depan pintu telah penuh oleh tamu-tamu yang hadir.
64 INT. DEPAN RUANG AULA VIHARA PERNIKAHAN BUDDHA - DAY 64
Deo mengintip dari luar ruangan. Tangan Deo bergemetar.
Deo berusaha mengatur nafasnya. Deo kembali memejamkan
matanya. Terlihat Nana di sebelahnya sedang asik mengobrol
dengan SAUDARA NANA 1 (24). Nana menatap Deo.
NANA
Grogi ya?
Deo kaget dan mundur sedikit menjauhi Nana. Deo kemudian
tersenyum kecil. Ia mengusap-usap kepala Nana.
DEO
Enggaa..
Nana kemudian tersenyum. Deo dan Nana kemudian melangkah.
Event Organizer 1 (24) melihat dan mengangguk ke arah
Event Organizer 2 (23) di dalam ruang aula.
65 INT RUANG AULA VIHARA PERNIKAHAN BUDDHA - DAY 65
Event Organizer 2 (23) mengangguk dan mengisyaratkan untuk
memulai acara. MUSISI BAND (24) melihat isyarat tersebut,
kemudian memainkan pianonya. Terdengar bunyi piano,
kemudian disambut oleh 4 MUSISI BAND (23) memainkan alat
musiknya masing-masing. Terdengar lAGU PERNIKAHAN. 10
PADUAN SUARA (21) kemudian bersama-sama menyanyikan lagu.
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Langkah kaki Deo dan Nana memasuki aula vihara. Semua mata
tamu tertuju kepada Deo dan Nana. Terdengar tepukan tangan
yang meriah dari tamu yang hadir. Nana tersenyum dan
melihat tamu ke kanan dan ke kiri. Deo tersenyum terpaksa
dan melihat tamu ke kanan dan ke kiri. Tangan Deo
bergemetar.
MC (30) melihat Deo dan Nana berjalan perlahan langsung
menyapa para tamu yang hadir. Terlihat Ko Rael dan Ci
Audrey berada di barisan depan tempat duduk. Mama Nana dan
Papa Nana berada di
MC
Para tamu yang hadir silahkan
berdiri untuk menyambut pasangan
kita Fideo dan Ayana...
Terdengar lagi suara tepuk tangan yang meriah dari
tamu-tamu yang hadir. Deo dan Nana melangkah dan duduk di
kursi diselimuti kain kuning yang berada di depan tengah
aula. PANDITA 2 (50); baju jubah kuning; celana putih;
bersikap anjali kepada patung Buddha. Para tamu yang hadir
seketika diam. Band yang mengiringi Deo dan Nana yang
berjalan seketika diam. Suasan aula mendadak hening.
Pandita 2 melihat ke arah Deo dan Nana, membungkukkan
badan sambil tersenyum. Deo dan Nana membalas senyuman
Pandita 2.
PANDITA 2
Hadirin yang terhormat, pada hari
yang berbahagia ini. Mari kita
panjatkan paritta untuk kedua
mempelai kita Fideo dan Ayana
Tiba-tiba terdengar suara dering HP Deo. Deo kemudian
tersenyum. Nana risih melihat suara HP Deo. Deo mengambil




Pandita 2 tersenyum. Ia kemudian kembali melihat tamu yang
hadir.
PANDITA 2
Hadirin yang terhormat, pada hari
yang berbahagia ini.
Tiba-tiba HP Deo berdering lagi. Deo kemudian langsung
mematikan Hp tersebut. Deo menghela nafas. Deo kembali
tersenyum kepada Pandita 2.
DEO
Langsung ke resepsi aja Romo..
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Pandita 2 menghela nafas. Ia kemudian mengangguk dan
tersenyum kepada Deo. Pandita 2 lalu mengambil kain kuning
yang berada di podium. Pandita menutupi punggung Deo dan
Nana dengan kain kuning. Pandita 2 kemudian mengikatkan
kain tersebut dengan tali berwarna emas diantara mereka
berdua. Pandita 2 bersikap anjali.
PANDITA 2
Para hadirin yang terhormat,
Sebelum sesi akad, mari kita
membacakan paritta-paritta suci
untuk kedua mempelai Fideo dan
Ayana.
Pandita 2 kemudian menutup mata. Tiba-tiba terdengar suara
HP berdering dari arah tamu. Pandita 2 tetap menutup mata.
Ko Rael mengangkat HP-nya yang berdering.
KO RAEL
Halo??




Ko Rael mendekati Deo dan memberikan HP-nya.
KO RAEL
(berbisik)
Dari Timmy, katanya penting
banget..
Deo yang semula memejamkan mata, kemudian menengok ke arah
Ko Rael. Deo mengambil HP Ko Rael. Deo kemudian tersenyum
malu kepada Pandita 2.
DEO
Bentar Romo..
Pandita 2 menurunkan tangannya lalu tersenyum kepada Deo.
Ia menghela nafasnya. Deo mendekatkan HP Ko Rael ke arah
telinga-nya. Ko Rael kembali duduk di tempatnya. Nana
menghela nafas sambil menunduk.
DEO
(berbisik)











Deo mendekatkanHp Ko Rael ke arah mulutnya.
DEO
(berbisik)
Apaan ngomong aja, ga usah satu
per satu.




Terlihat tamu-tamu yang hadir menunggu dan sekali-kali
melihat ke arah Deo. Nana tersenyum malu ke arah tamu yang
hadir. Pandita 2 sedikit mendekati Deo.
PANDITA 2
Bisa kita mulai?
Deo masih fokus mendengarkan jawaban Timmy.
TIMMY (O.S.)
Website kita diblokir De..
gara-gara iklan 1 rupiah kita.
Deo spontan berdiri, kain kuning dan tali kuning yang
mengikat Nana tiba-tiba terlepas. Deo kemudian mundur ke




Bank lu diblokir, Akun ads lu
diblokir, gua cuman bisa





4 juta.. itu juga 2 jutanya gua..
Obrolan Timmy terdengar oleh Mama Nana dan Nana. Mereka
kemudian spontan berdiri dan mendekati Deo. Pandita 2
melihat Mama Nana dan Nana, lalu mundur menjauh dari Deo.
DEO
Jir, terus gua gimana bayarnya??
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TIMMY (O.S.)
Lu cek HP lu deh sekarang.
Mama Nana dan Nana semakin mendekat ke arah Deo. Deo
langsung melihat HP-nya. Dari layar HP terlihat 5
panggilan tak terjawab dari Yuri, 4 panggilan tak terjawab
dari Bank BCB, dan 6 panggilan tak terjawab dari Bank NIA.
Deo kemudian menatap ke arah tamu. Terlihat Mama Nana dan









Aku kecewa sama kamu..
Mama Nana bertolak pinggang.
MAMA NANA
Tante pikir kamu udah sukses.
Deo mendengar perkataan tersebut kemudian berjongkok dan
melindungi dirinya sambil memegang HP. Deo terlihat panik,
ia melihat ke kanan dan ke kiri. Dari celah-celah badan
Nana dan Mama Nana, terlihat tamu-tamu yang hadir mulai
berdiri dan mendekati Deo.
Deo kemudian memejamkan matanya dan berusaha mengatur
nafasnya sambil menggoyang-goyangkan tubuhnya. Terlihat
wajah Mama Nana sedang komat-kamit mengucapkan sesuatu.
Terlihat Nana sedang komat-kamit mengucapkan sesuatu.
Tiba-tiba terdengar suara bunyi telepon dari HP Deo.
Deo langsung melihat ke arah HP tersebut. Terlihat di
layar HP, Bank BCB memanggil. Deo panik melihat HP-nya.
Para tamu mulai mendekat ke arah Deo. Deo kemudian
langsung berdiri mengangkat HP-nya. Seketika Mama Nana,
Nana, dan para tamu terdiam melihat Deo. Deo dengan nafas
tersenggal-senggal, memperhatikan Mama Nana, Nana dan para
tamu yang terdiam. Bunyi HP terus berdering.
Deo kemudian melemparkan HP-nya ke arah para tamu. HP
melayang mendekati para tamu. Mama Nana dan Nana spontan
melihat HP tersebut melayang. Para Tamu ikut melihat HP
tersebut melayang. Para Tamu berusaha menggapai HP Deo
yang melayang. HP melayang terlihat melewati tangan-tangan
para tamu.
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HP tersebut jatuh ke lantai aula. Para tamu memperhatikan
Hp tersebut. HP masih berdering. Para tamu kembali melihat
ke arah Deo. Terlihat pintu belakang yang terbuka dan kaki




Mama Nana mengangkat gaunnya berlari ke arah pintu
belakang. Para tamu seketika bertatapan satu sama lain,
kemudian mereka berlarian tidak karuan. Musisi band yang
berada di ujung aula, menatap satu sama lain. Mereka
kemudian memainkan LAGU UPBEAT. Seketika suasana di aula
ricuh. Tamu-tamu ada yang berlarian ke arah pintu depan.
Tamu-tamu juga berlarian ke arah pintu belakang. Mereka
saling mendorong dan keluar dari aula tersebut.
Ko Rael, Ci Audrey, dan anak-anaknya terdiam menatap
kericuhan tersebut. Ko Rael secara tidak sengaja menatap
TAMU (40) yang berusaha keluar dari aula. Ko Rael
tersenyum dan menggelengkan kepalanya.
KO RAEL
Bukan adik saya..
Tamu tersebut lalu pergi melewati tamu-tamu lain yang
saling mendorong. Terlihat patung Buddha yang tersenyum
melihat kericuhan di ruang aula. Nana dengan mengangkat
dress ahirnya berhasil keluar dari kericuhan tersebut. Ia
kemudian pergi menuju pintu belakang.
66 INT. LORONG AULA VIHARA - DAY 66
Deo berlarian sepanjang lorong vihara. Deo menengok ke
arah belakang. Terlihat Mama Nana dan para tamu berlari





Para tamu menengok ke arah datangnya suara. Mereka
kemudian berseru keras dan berlari mengejar Deo. Deo
dengan tatapan takut berlari semakin kencang menghindari
kejaran para tamu dan Mama Nana. Para tamu berlarian
mengejar Deo. Deo kemudian berbelok ke arah lorong
satunya. Para tamu berlari dan berbelok ke arah lorong.
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67 INT. LORONG AULA VIHARA 2 - DAY 67
Para tamu yang berlari kemudian melihat ke sekeliling
lorong. Lorong terlihat sepi. Mama Nana kemudian sampai di
lorong dan melihat-lihat. Nafas Mama Nana





Para tamu kembali berseru dan berlari ke arah ujung
lorong. Mama Nana ikut berlari mengejar. Lorong aula
mendadak sepi. Terlihat Nana berlarian melihat ke kanan
dan ke kiri. Ia kemudian melihat pintu.
Nana kemudian membuka pintu tersebut.
68 INT. RUANGAN AULA VIHARA 2 - DAY 68
Nana membuka pintu. Terlihat aula vihara yang gelap.
Kursi-kursi yang masih tertumpuk di ujung aula. Nana
kemudian terlihat sedih. Ia kemudian menutup pintunya.
Pintu yang ditutup Nana tidak rapat. terlihat
cahaya-cahaya lorong yang masuk ke dalam aula.
Di ujung cahaya pintu. Terlihat Deo sedang meringkuk di
balik kursi-kursi yang menumpuk. Tangan Deo bergemetar,
Gigi Deo terlihat bergemeletuk. Deo memasukkan tangannya
ke dalam tangannya untuk meredam gemeletuk giginya. Deo
menggoyang-goyangkan badannya. Nafas Deo
tersenggal-senggal. Deo meringkukkan dirinya semakin kuat.
Terlihat patung Buddha yang ikut terkena cahaya lorong.
Patung Buddha itu tersenyum dan matanya seakan mengarah
kepada Deo. Deo yang bergemetar perlahan-lahan mulai
tenang.
Ia memperhatikan patung Buddha itu dengan seksama. Deo
melepas ringkukan badannya. Nafas Deo mulai teratur. Deo
kembali bernafas seperti biasa. Deo kemudian berdiri
memperhatikan patung Buddha tersebut. Deo akhirnya
tersenyum.
Ia lalu keluar dari ruang aula vihara tersebut.
69 INT. LORONG AULA VIHARA 2 - DAY 69
Mama Nana dan Nana mencari-cari di lorong tersebut.
Tamu-tamu dari undangan tersebut juga berdiri di sekitar
lorong sambil berbicara satu sama lain. Mereka melihat ke
kanan dan ke kiri. Tiba-tiba terdengar pintu aula vihara
terbuka. Semua mata tertuju kepada pintu tersebut.
Terlihat Deo dengan tenang dan tersenyum berjalan ke arah
para tamu.
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Para tamu seketika terdiam menatap Deo. Mama Nana dan Nana
pun terdiam memperhatikan Deo. Deo berjalan menyusuri
lorong melewati para tamu. Deo melewati Nana dan Mama
Nana. Deo lalu tersenyum ke arah Nana. Nana mengerutkan
dahinya. Sesampainya di ujung lorong, Deo kemudian
membalikkan badannya. Para tamu, Mama Nana dan Nana masih
menatap Deo.
Deo kemudian tersenyum dan menarik nafas. Deo memejamkan




Deo kemudian membalikkan badannya dan berlari keluar
pintu. Terlihat dari pintu kaca, Deo berlari meninggalkan
vihara dan semakin lama semakin menjauh. Mama Nana, Nana,




70 INT. RUANG INTERVIEW 3 - DAY 70
Terlihat Deo dengan berpakaian rapi, dan tersenyum
menghadap ke arah HRD 3 (37).
HRD 3 (O.S.)
Kira-kira berapa gaji yang kamu
inginkan dari perusahaan ini?
Deo terdiam sejenak. Ia lalu mengatur nafasnya. Deo
kemudian tersenyum.
DEO
Saya telah menghitung pengeluaran
saya per bulan untuk kost,
transportasi, serta konsumsi
saya. Semua itu bisa tertampung
jika saya di gaji sejumlah 6 juta
rupiah pak..
Deo mendekatkan diri ke arah HRD 3.
DEO
Tetapi saya juga memiliki
sejumlah skill, serta memiliki
beberapa prestasi yang sesuai
dengan bidang yang saya kuasai
pak. Untuk itu, sisanya terserah
bapak..
Deo tersenyum.
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71 INT. LUAR RUANG INTERVIEW 3 - DAY 71
Deo duduk dengan sabar di ruang tunggu. Kemudian dari
dalam pintu, HRD 3 keluar dari ruang interview. Deo lalu
berdiri. HRD 3 kemudian menjabat tangan Deo. Deo kemudian
tersenyum dan membalas jabatan tangan HRD 3. HRD 3 lalu
berjalan meninggalkan Deo.
Deo lalu berjalan keluar gedung.
72 EXT. RUMAH BARU DEO - DAY 72
Terlihat rumah minimalis yang setengah jadi. Terdapat
tanda "RUMAH INI TELAH DISITA OLEH BANK" pada pagar rumah
tersebut. Terlihat Deo di depan rumah tersebut menatap ke
arah rumah. Deo termesem dan kemudian berjalan
meninggalkan rumah tersebut.
73 INT. KOST DEO - DAY 73
Pintu kost terbuka. Terlihat kamar kost yang rapi, dan
tertata dengan baik. Deo masuk dan menaruh map-map lamaran
pekerjaannya di meja. Deo duduk dan menatap ke arah
HP-nya. Terlihat HP Deo yang tidak menunjukkan notifikasi
apapun.
DEO (V.O.)
Coba deh lu bayangin..
Deo menyalakan PS 4-nya. Ia lalu menunggu game tersebut
menyala.
DEO (V.O.)
Mungkin hidup lu ga sempurna..
INSERT TV - Seorang karakter petani yang berjalan menuju
sawahnya. Terlihat ada seorang karakter perempuan desa
yang menunggunya. Terlihat gambar hati yang muncul di
tengah-tengah karakter tersebut.
DEO (V.O.)
Ga punya pasangan secantik ini.
INESRT TV - Karakter petani memetik buah-buahan di
sawahnya, dan kemudian memakan buah tersebut.
DEO (V.O.)
Makan harus nyari..
Terlihat mata Deo yang tersinari oleh game. Deo memainkan
console game tersebut.
DEO (V.O.)
Tapi, yang paling penting
adalah...
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LAMPIRAN C : CHARACTER DESCRIPTION DEO 
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CHARACTER BREAKDOWN 
DEO / FIDEO KURNIAWAN 
ARCHETYPE 
Want   : Ingin membiayai pernikahannya sendiri. 
Need   : harus menjadi mandiri.  
Obstacle  : Terjebak dalam bidang pekerjaan yang tidak diinginkan 
Goal   : Lebih tinggi derajatnya dari Ko Rael.  
Stake    : Takut jatuh miskin, ditinggalkan oleh Nana dan Ko Rael 
Weakness   : Manja 
Plan   : Mencari uang walaupun mempunyai pekerjaan yang tidak diinginkan.  
 
BACKSTORY : 
Deo selalu mempunyai impian untuk mempunyai rumah yang kecil di tengah sawah 
yang jauh dari perkotaan. Deo hidup nyaman dibiayai oleh orang tua Deo. Deo pernah 
mengalami rasa tertekan saat kakak-nya ingin menikah dengan calon istrinya. Pernikahan 
Kakak Deo menjadi sebuah pertengkaran besar keluarga Deo yang membuat Deo ingin 
membiayai pernikahannya sendiri.  
Deo selalu menuruti keinginan pacar-nya, dia sangat takut kehilangan pacarnya. Pacar 
Deo memiliki ego yang lebih besar dari Deo, sehingga Deo lebih suka mengalah kepada 
pacarnya untuk menghindari konflik. Deo memiliki ayah yang sangat suportif kepada Deo, 
tetapi juga sangat memaksakan keinginan serta aturan-nya kepada Deo. Ayah Deo juga yang 
telah membelikan rumah untuk Deo tinggal. Deo selalu mengagumi Kakaknya, Rael.  
Fisiologis : 
Sex   : Laki-laki 
Umur   : 22 tahun 
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Tinggi   : 167 cm 
Berat   : 70 kg 
Warna mata   : Hitam 
Warna rambut  : hitam 
Warna kulit   : putih kuning  
Postur   : ideal 
Perawakan  : tegap agak bungkuk.  
Bentuk wajah   : oval 
Cacat   : memakai kacamata. 
Keturunan  : - 
Sosiologis : 
Kelas   : Menengah 
Pekerjaan  : Pengangguran. 
Pendidikan : Lulusan Management Marketing di Universitas Bunda Mulia, TK-
SMA di sekolah Buddhist Dhammasavana. 
Rumah tangga  : Orangtua guru, dan ibu telah meninggal, Kebiasaan orang tuanya suka 
memaksakan kehendak-nya, Mempunyai seorang kakak laki-laki yang 
beda umurnya 15 tahun, sehingga perilaku Deo sebagai anggota 
keluarga termuda lebih inferior dan mudah mengalah. 
Agama    : Buddha/Kong Hu Cu 
Ras    : Chinese Indonesian  
Nationality   : Indonesia 
Komunitas  : Selalu menjadi kontributor, dan mentor.  
Keberpihakan Politik : Netral. 
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Hiburan : Menikmati alam di taman, ikut dalam kegiatan kemanusiaan, dan 
bermain game.  
Psikologis:  
Kehidupan Cinta  : Cinta kepada orang lain lebih tinggi daripada dirinya sendiri.  
Standar moral : Sangat humanis, mengatasnamakan kemanusiaan dibandingkan ego-
nya sendiri.   
Personal  : Ingin hidup nyaman dan sederhana.  
Frustasi  : Tidak dapat membahagiakan orang lain,   
Temprament  : Tidak egois, Tidak pernah marah, mudah mengalah,  
Sikap terhadap dunia : Dunia adalah tempat yang indah untuk saling membantu.  
Kompleksitas  : Obsesi dalam membantu orang,  
Kemampuan   : Strategi pemasaran yang baik. 
Kualitas : Imajinasi tinggi, Pemutusan keputusan cepat, senang membantu orang 
lain,   
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